






































 vi 

ABSTRAK  

 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use, 
usefulness,risiko dan kepercayaan terhadap minat pengguna sistem informasi 
berbasis e-commerce aplikasi Shopee. Jenis pedekatan dalam penelitian ini 
menggunakan asosiatif (hubungan) kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner 
yang dilakukan secara offline dengan mengunakan google.form. Dalam penelitian 
ini sampel yang diambil adalah sebagian mahasiswa Program Studi Akuntansi 
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan Stambuk 2017 dan 2018 sebanyak 
410 responden sekaligus pelanggan e-commerce Shopee yang pernah melakukan 
pembelian di e-commerce Shopee. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik simple random sampling. Analisis regresi linier berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan SPSS for 
windows. Hasil penelitian menunjukkan Perceived Ease of Use, Usefulness, Risiko 
dan Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat pengguna 
sistem informasi berbasis e-commerce shopee. 

 
Kata kunci: Perceived Ease Of Use, Usesfulness, Risiko, Kepercayaan, Minat 
Pengguna, Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 
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ABSTRACT 

 
The purpose of this study was to determine the effect of perceived ease of use, 
usefulness, risk and trust on the interest of users of the Shopee application-based 
e-commerce information system. The type of approach in this study uses 
quantitative associative (relationships) by distributing questionnaires that are 
carried out offline using google.form. In this study, the samples taken were some 
students of the Accounting Department, Universitas Pembangunan Panca Budi 
Medan stambuk 2017 and 2018 as many as 410 respondents as well as Shopee e-
commerce customers who had made purchases at Shopee e-commerce. The 
sampling technique used is simple random sampling technique. Multiple linear 
regression analysis in this study was used for hypothesis testing using SPSS for 
windows. The results showed that Perceived Ease of Use, Usefulness, Risk and 
Trust had a positive and significant effect on the interest of shopee e-commerce-
based information system users. 

 
Keywords: Perceived Ease of Use, Usefulness, Risk, Trust, User Interest, E-
Commerce-Based Information System 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

      Pada era globalisasi sekarang, segala sesuatu perkembangan teknologi 

informasi berjalan dan berkembang dengan pesat seiring dengan perkembangan 

zaman. Cepatnya laju pertumbuhan ekonomi dewasa ini diikuti dengan banyaknya 

perusahaan, hal ini akan mendorong adanya persaingan, terutama bagi perusahaan 

yang bergerak dalam bidang sejenis. Tidak dapat dipungkiri bahwa teknologi 

tersebut telah memberikan pengaruh yang signifikan terhadap aktivitas manusia. 

Dalam era yang sudah sangat maju ini media elektronik menjadi salah satu media 

andalan untuk melakukan komunikasi dan bisnis. Penggunan internet yang terus 

berkembang membuat semua industri terlibat dalam gelombang pembangunan.   

       Internet membantu masyarakat untuk dapat berinteraksi, berkomunikasi, 

bahkan melakukan transaksi bisnis dengan orang lain dari segala penjuru dunia 

dengan memberikan biaya yang murah, cepat dan mudah (Doligalski, 2014). 

Beberapa tahun terakhir ini, merebaknya media internet yang menyebabkan 

banyaknya perusahaan mulai mencoba mempromosikan berbagai macam produk 

yang dihasilkan dengan menggunakan media ini. Trend belanja masyarakat 

Indonesia mulai bergeser ke arah digital. Jika dulu untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat berbelanja di pasar tradisional, kini memasuki era dimana masyarakat 

berbelanja tanpa bertatap muka antara pembeli dan penjual atau disebut juga 

belanja online. Trend ini meningkat dikarenakan meningkatnya jumlah pengguna 

internet di Indonesia.  
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         Potensi internet sebagai media pemasaran dan perdagangan telah banyak 

dibicarakan akhir-akhir ini, pembicaraan tersebut menghasilkan suatu pandangan 

mengenai online shopping, yaitu perdagangan melalui internet, penggunaan 

internet telah merubah cara orang dalam melakukan transaksi. Online shopping 

menawarkan sejumlah karateristik nilai tambah baru. Dimasa depan pembelian 

melalui internet akan mengantikan cara melakukan bisnis konvensional secara 

keseluruhan. Harga yang lebih murah merupakan salah satu keuntungan dari 

pembelian melalui internet. Alasannya adalah meminimalkan penggunaan tempat 

yang lebih karena tidak membutuhkan tempat yang khusus dan tersentralisasi, serta 

tidak membutuhkan tempat untuk men-display barang secara fisik. Selain itu 

penggunaan sejumlah perantara atau distributur juga dapat dikurangi.  

       Internet memiliki beberapa daya tarik dan keunggulan bagi para konsumen, 

misalnya akses 24 jam sehari, jangkauan global, efisiensi, alternatif ruang maupun 

pilihan yang relatif tak terbatas, personalisasi, dan sumber informasi potensial. 

Dalam konteks bisnis, internet membawa dampak transformasional yang 

menciptakan paradigma baru dalam berbisnis. Internet sebagai media elektronik 

mutakhir yang menunjang online shopping mengalami pertumbuhan yang sangat 

pesat. Online shopping di Indonesia telah mulai diperkenalkan oleh beberapa 

perusahaan, yaitu suatu sistem pembelian melalui internet atau yang lebih dikenal 

dengan sistem online shopping yang merupakan bentuk transaksi bisnis secara 

elektronik melalui media internet (McLeod & Nita, 2011). Pernyataan ini didukung 

oleh Johnson (2011) yang mengatakan online shopping merupakan suatu tindakan 

untuk melakukan transaksi bisnis secara elektronik dengan menggunakan internet 

sebagai media komunikasi yang paling utama. Transaksi ekonomi saat pembeli dan 
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penjual bersama-sama melalui media elektronik dari internet membentuk kontrak 

perjanjian mengenai harga dan pengiriman barang atau jasa tertentu dan 

menyelesaikan transaksi melalui pengiriman dan pembayaran barang atau jasa 

sesuai kontrak. 

        Peningkatan pengguna internet di dunia, tidak dapat dipungkiri merupakan hal      

yang sangat menguntungkan bagi pemasar online, karena digital marketing telah 

merubah cara berpikir, gaya hidup dan perilaku belanja konsumen (Majalah 

Marketers, 2019). Berikut disajikan gambar pengguna internet di dunia, 

berdasarkan hasil survey International Telecommunications Union (ITU) dan 

Nielsen Online, Indonesia berada pada posisi ke delapan sebagai pengguna internet 

di dunia. Menurut hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), pengguna Internet di Indonesia mencapai 63 juta orang atau sekitar 24,23 

persen dari jumlah penduduk Indonesia (antara news.com). Survey yang dilakukan 

oleh majalah marketeers, dalam Markplus Insight Netizen Survey  didapat bahwa 

pengguna internet di Indonesia di dominasi oleh kalangan middle class, mayoritas 

pengguna internet adalah anak muda berusia 15-35 tahun, hampir 58 juta jiwa 

pengguna internet menggunakan mobile phone atau smart phone, dan produk 

fashion, aksesoris merupakan produk yang paling disukai. Hasil survei di atas dapat 

dijadikan panduan bagi pemasar digital untuk lebih kreatif dan inovatif dalam 

menarik para konsumen potensial. Generasi muda yang berusia rentang 15-35 

tahun memiliki jenjang Pendidikan perguruan tinggi atau biasa disebut mahasiswa.  

       Mahasiswa dan internet dalam penggunaannya tidak dapat terpisahkan, 

partisipasi mahasiswa dalam penggunaan internet menyebabkan mahasiswa dapat 

memanfaatkan berbagai fasilitas yang disediakan oleh internet terutama dalam hal 



 4 

belanja. Belanja secara online dapat memberikan beragam kemudahan bagi 

konsumen diantaranya adalah adanya penghematan biaya, barang bisa langsung 

diantar ke rumah, pembayaran dilakukan secara transfer, dan harga lebih 

terjangkau, pemakaian internet ini membawa banyak perubahan dalam gaya hidup 

mahasiswa, termasuk dalam hal belanja. Menurut hasil survei APJII 2020 alasan 

orang untuk membeli kebutuhan secara online adalah karna harga jauh lebih murah 

yang di jual secara online. Harga yanga lebih murah lebih rentang disukai oleh 

mahasiswa karna lebih terjangkau oleh budget-budget kalangan mahasiswa. 

Kebanyakan kalangan dari mahasiswa yang sudah mempunyai penghasilan yang 

sering melakukan pembelian secara online.      

       Menurut survei global terbaru Nielsen Online, lebih dari 85 persen populasi 

online dunia telah menggunakan internet untuk melakukan pembelian online. 

Setengah dari pembeli online di Indonesia, menggunakan Facebook (50 persen) dan 

jejaring sosial kaskus (49,2 persen) untuk membeli barang, mulai produk fashion, 

elektronik, buku, hingga peralatan rumah tangga. Produk fashion paling disukai 

dalam belanja online. Sebanyak 33,5 persen responden pernah berbelanja online. 

Barang yang mereka beli adalah produk fashion, di antaranya yang paling banyak 

adalah pakaian, aksesori dan sepatu sekitar 60,8 persen. Menurut survei APJII, lima 

hal yang paling sering diakses pengguna internet ialah social media, pesan instan, 

baca berita, cari data dan informasi, serta streaming video. Dari data tersebut, 34 

persen yang kerap mencari informasi berpotensi menjadi pembeli jasa atau produk 

atau bisa disebut dengan belanja online. Sehingga dapat dikatakan penggunaan 

internet dapat mempengaruhi konsumen dalam melakukan aktivitas belanja online. 
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       Aktivitas belanja online ini telah didukung oleh teknologi. Upaya untuk 

mendorong atau meningkatkan minat membeli konsumen, maka produsen 

menggunakan atribut produk untuk menjelaskan keunggulan dari teknologi dan 

produk mereka. Teknologi yang berkembang pada masa globalisasi memiliki peran 

penting dalam memperoleh informasi serta melakukan berbagai aktivitas lainnya, 

baik dalam bidang ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan lain sebagainya. 

Terciptanya tren tidak terlepas dari akibat meluasnya jaringan komunikasi dan 

perkembangan teknologi, terutama berkembangnya internet yang semakin maju. 

Kemajuan teknologi secara global dalam bidang ekonomi pun kini sedang banyak 

diperbincangkan, salah satunya berupa aplikasi yang mengarah pada kegiatan 

transaksi barang dan jasa di internet yang dikenal sebagai e-commerce. Keunggulan 

dari e-commerce sendiri yaitu kegiatan jual beli yang transaksi nya berupa cashless 

atau sistem pembayaran non tunai. Mayoritas masyarakat memilih melakukan 

transaksi jual beli melalui e-commerce karena lebih nyaman dan tidak perlu 

mendatangi toko atau pusat perbelanjaan, serta pembayaran dapat dilakukan 

dengan mudah dan cepat. Akses e-commerce pada masa kini dapat melalui aplikasi 

pada telepon genggam (handphone) yang tidak memerlukan terlalu banyak modal 

dalam pengoperasiannya. Hanya dengan membutuhkan koneksi sinyal provider 

yang kuat untuk mengakses internet, pengguna sudah dapat menggunakan e-

commerce dengan mudah, praktis, dan cepat. 

        Penggunaan internet oleh masyarakat Indonesia semakin bertambah seiring 

berjalannya waktu, terutama pada masa pandemic virus Covid-19 ini. Hal ini 

merupakan potensi besar bagi para pelaku e-commerce. Pada masa pandemic ini, 

sebagian besar pelaku bisnis, baik besar maupun kecil, akan bergantung pada e-
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commerce agar kegiatan usaha nya tetap berjalan dengan baik. Deputi Bidang 

Neraca dan Analisis Statistik BPS, Sri Soelistyowati memaparkan hasil survei BPS 

tentang e-commerce yang dilakukan pada tahun 2018. Dari survei tersebut terlihat 

bahwa telah terjadi pertumbuhan yang luar biasa dalam hal e-commerce di 

Indonesia, salah satunya dari sisi merchant. Tercacat sebesar 14,5 juta online 

merchant (toko di dunia maya) pada tahun 2017 (belum yang termasuk klasified). 

Dari sisi buyer dan visitornya pun potensinya luar biasa. Pada tahun 2017 tercatat 

sebesar 52,7 juta buyer dengan 1 miliiar visitor. Sedangkan produk-produk yang 

paling diminati konsumen adalah gadget, diikuti fashion, dan houseware. 

        Lies juga mengatakan bahwa data e-commerce hasil survei tersebut, saat itu 

menjadi katalis ekonomi di era digital, “Sebab perubahan TI yang luar biasa 

merubah gaya hidup masyarakat, semua transaksi lebih mudah dilakukan, 

walaupun masih banyak orang pergi ke mall, namun semakin banyak orang yang 

melakukan belanja melalui online,” 

       Gambar 1.1 Usaha E-Commerce menurut Nilai Pendapatan 

E-Commerce, Tahun 2019 

 Sumber: Badan Pusat Statistik 2020 (BPS) 

        Berdasarkan hasil E-commerce 2020, sebanyak 85,83 persen pelaku usaha E-

Commerce mengalami penurunan pendapatan usaha, sedangkan yang mengalami 
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peningkatan penjualan hanya sekitar 4,58 persen, dan hanya 9,59 persen pelaku 

usaha mengaku tidak terpengaruh pandemic COVID-19 atau pendapatannya sama 

dengan sebelum ada pendami (Sumber Badan Pusat Statistik E-Commerce 2020). 

       Salah satu perusahaan e-commerce yang dapat mencapai kesuksesan dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi saat ini di Indonesia adalah Shopee. Shopee 

menjadi platform e-commerce penyumbang omzet terbesar yang membantu usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) bertahan selama pandemi Covid-19. 

Berdasarkan survei Katadata Insight Center (KIC), Shopee juga menjadi platform 

yang dipilih UMKM karena keunggulan dari program promosi dan faktor 

keamanan transasksi. Sebanyak 57% UMKM mengatakan Shopee sebagai platform 

yang mendatangkan omzet atau nilai penjualan terbesar. Di peringkat kedua ada 

Tokopedia 28%, kemudian Lazada 6%, Bukalapak 3%, Blibli 2% dan 3% 

dari marketplace lainnya. Riset tersebut menyebutkan pandemi Covid-19 sangat 

mempengaruhi omzet di bisnis offline dan membuat pelaku usaha beralih 

membuka usaha online. (www.cnbcindonesia.com) 

    

Gambar 1.2 Toko online yang paling sering di kunjungi  
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Sumber: Laporan Survei Internet APJII (2019-2020) (Q2) 

        Menurut hasil survei APJII 2019-2020 (Q2) toko online yang paling sering 

digunakan untuk membeli kebutuhan salah satunya adalah aplikasi shopee. Dimana 

sebanyak 14,2% masyarakat menggunakan aplikasi shopee untuk belanja 

selanjutnya ada toko pedia 5,2% , Lazada 3,8% dan diikuti dengan toko-toko online 

lainnya. rata-rata kebanyakan masyarakat melakukan pembelian online minimal 1 

bulan sekali. Produk yang paling sering di beli adalah produk fashion dan 

kecantikan. aplikasi shopee juga paling sering di kunjungi oleh masyarakat.  

 

Gambar 1.3 Kunjungan Website Bulanan Shopee 

Sumber : Iprice 2019-2020        

        Data iPrice 2019, terlihat bahwa seiring berjalannya waktu Shopee mengalami 

peningkatan peringkat dalam hal jumlah kunjungan di Indonesia. Akan tetapi, pada 

kuartal ketiga (Q3 2019) terjadi penurunan yang drastis pada jumlah kunjungan 

menjadi sejumlah 55 juta. Hal ini menjadi fenomena yang cukup menarik. Pada 

kuartal keempat (Q4 2019), Shopee mulai meningkat jumlah kunjungan nya dengan 
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menyentuh angka 72 juta. Sampai pada (Q4 2020) kunjungan shopee menurun di 

angkat 71 juta, akan tetapi terus meningkat di tahun 2020 (iPrice, 2020). Hal ini 

pun juga membuat aplikasi Shopee meraih peringkat pertama dalam hal jumlah 

kunjungan di Indonesia. Peningkatan peringkat yang pesat serta ketidakstabilan 

jumlah kunjungan yang terkadang naik dan turun ini terjadi secara bersama, 

sehingga hal ini dapat menjadi pertanyaan mengapa aplikasi Shopee sempat 

menurun drastis jumlah kunjungannya. 

        Bertambahnya persaingan pada era globalisasi menyebabkan banyak 

perusahaan bergantung pada sistem informasi terbaru agar tetap bisa ikut bersaing 

hingga mencapai pasar internasional. Sistem informasi yang terdapat pada aplikasi 

Shopee dapat membuat produktivitas pada pengguna menjadi baik. Sistem 

Informasi Akuntansi merupakan sistem informasi pada akuntansi yang dapat 

dikembangkan melalui teknologi. Sistem informasi akuntansi pada e-commerce 

bersifat transparan dan dapat memberikan kesempatan pada pengguna untuk 

mengakses sebagian sistem akuntansi pada e-commerce tersebut, yaitu salah 

satunya pengguna dapat melakukan pemesanan sekaligus melihat persediaan 

barang (Millenia, 2019). 

        Berbelanja online pada e-commerce memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan berbelanja online pada e-commerce diantaranya praktis, menghemat 

waktu, dan banyak pilihan barang yang dapat dibeli. Sedangkan kekurangannya 

yaitu adanya resiko penipuan, tidak dapat melihat barang secara langsung sehingga 

barang tidak dapat dicoba, terkadang barang yang dibeli tidak sesuai dengan 

harapan, dan pengiriman barang yang lama serta adanya ongkos kirim yang mahal. 
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Maka tidak semua orang suka melakukan pembelian secara online. Masih banyak 

orang yang melakukan pembelian secara langsung dengan alasan tertentu. 

 

Gambar 1.4 Alasan utama tidak melakukan pembelian Online 
Sumber: Laporan Survei Internet APJII (2019-2020) (Q2) 

         Berdasarkan data dari gambar 1.3 sebanyak 12,9% mengatakan lebih suka 

beli barang langsung karena barang bisa langsung di dapat dan posisi kedua 7,5% 

mengatakan belum bisa memakai aplikasinya hal ini dikarnakan kurangnya 

sosialilasi penggunaan teknologi menjadi satu hal yang cukup  penting untuk di 

perhatikan. Hal tersebut sangat di pengaruhi oleh sistem informasi, salah satunya 

adalah Technology Acceptance Model (TAM) merupakan model yang cocok 

digunakan untuk memprediksi minat atau keinginan individu dalam menerima 

teknologi (Davis dalam Jogiyanto, 2011). Pada model TAM tersebut terdapat dua 

konstruk utama yaitu perceived ease of use (persepsi kemudahan penggunaan) dan 

perceived usefulness (persepsi kebergunaan). Selain TAM, terdapat beberapa faktor 

eksternal yang dapat digunakan untuk memprediksi minat, seperti risiko dan 
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kepercayaan. Minat merupakan suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu 

perilaku yang tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang akan melakukan 

sesuatu apabila mempunyai keinginan dari dalam dirinya sendiri. Menunjukkan 

bahwa beberapa penelitian-penelitian sebelumnya minat terhadap suatu perilaku 

merupakan prediksi yang paling baik dari penggunaan teknologi oleh pemakai 

sistem (Jogiyanto, 2011). 

        Pada gambar 1.3 juga di jelaskan masih tingginya persentase ketidakpercayaan 

konsumen terhadap pembelian barang secara online. Ganguly et al., (2009) dalam 

Thamizhvanan dan Xavier (2012:20), mengemukakan pengaruh kepercayaan 

terhadap online sebagai suatu efek mediasi yang telah dipelajari pada pelanggan 

yang berminat berbelanja secara online. Menurut Thamizhvanan dan Xavier 

(2012:20), menyatakan bahawa semakin tingginya kepercayaan pelanggan secara 

online akan menyebabkan meningkatnya minat berbelanja secara online. Selain 

ketidakpercayaan membeli secara online ada juga faktor yang mempengaruhi 

pelanggan tidak melakukan pembelian secara oline yaitu risiko yang akan diterima. 

Persepsi risiko adalah sebuah ketidakpastian yang dihadapi oleh konsumen dalam 

berbelanja secara online. Menurut suhir, suyadi dan riyadi (2014:4), persepsi risiko 

merupakan sebuah penilaian yang subjektif oleh seseorang terhadap kemungkinan 

dari sebuah kejadian kecelakaan dan seberapa khawatir individu dengan 

konsikuensi atau dampak yang ditimbulkan kejadian tersebut. 

 Pada beberapa mahasiswa Universitas Pembangunan Panca Budi kerap kali 

sering melakukan pembelian online dengan menggunakan aplikasi shopee di 

bandingkan dengan aplikasi online lainnya. Setelah ditanyakan alasannya mengapa 

demikian, dikarnakan aplikasi shopee sendiri lebih sering memberikan promo yang 
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menarik dengan tawaran harga yang lebih kompetitif di bandingkan dengan aplikasi 

lainnya dan juga pembeli bisa mendapatkan uang. Namun ada juga beberapa 

mahasiswa yang lebih sering menggunakan aplikasi online lainnya di karnakan 

pernah berbelanja di shopee namun barang yang diterima tidak sesuai dengan yang 

di harapkan sehingga dia mengalami trauma untuk berbelanja di shopee.    

        Penelitian Nurzanah & Adila (2018) tentang “Promosi Penjualan dan Minat 

Beli: Penerapan Modifikasi Technology Acceptance Model di E-Marketplace 

Shopee Indonesia”. Menunjukan hasil promosi penjualan secara signifikan 

mempengaruhi minat pembelian, tetapi salah satu komponen dari TAM yaitu 

perceived ease of use tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

pembelian. Sedangkan Penelitian Aeni (2018) tentang “Faktor Penentu Minat 

Penggunaan E-Commerce Shopee untuk Pembelian Online Menggunakan Model 

TAM (Technology Acceptance Model)”. menunjukkan bahwa minat penggunaan e-

commerce Shopee untuk pembelian online dipengaruhi oleh variabel persepsi 

manfaat (perceived usefullness), sedangkan variabel persepsi kemudahan 

penggunaan (perceived easy of use) dan persepsi keamanan tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat penggunaan e-commerce Shopee untuk pembelian online. 

Berbeda dengan hasil Penelitian yang dilakukan Alvi Rizki Hady’s Utami (2020) 

mengenai pengaruh persepsi kemudahan, kepercayaan, keamanan dan persepsi 

resiko terhadap minat menggunakan e-commerce. Hasilnya menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara persepsi kemudahan, kepercayaan, keamanan dan 

persepsi resiko terhadap minat beli.  

        Berdasarkan adanya perbedaan hasil penelitian terdahulu yang menyebabkan 

isu ini menarik untuk diteliti kembali, maka penliti tertarik melakukan penelitian 
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yang berjudul “Pengaruh Persepsi Ease Of Use, Usefulness, risiko dan 

Kepercayaan Terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-

Commerce Aplikasi Shopee (Studi Kasus Pada Mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan)”. 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

        Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka terdapat beberapa 

identifikasi masalah diantaranya:  

1. Terjadinya penurunan drastis pengunjung aplikasi Shoppe pada Quartal ke 

3 pada tahun 2019. 

2. Masih ada yang belum mengerti manfaat dalam belanja online pada e-

commerce. 

3. Masih ada yang beranggapan bahwa belanja online rawan terjadinya 

penipuan barang yang diterima tidak sesuai dengan informasi. 

1.2.2 Batasan Masalah 

        Berdasarkan identifikasi masalah yang telah di uraikan, maka Batasan masalah 

hanya membahas tentang Pengaruh persepsi ease of use, usefulness, risiko dan 

kepercayaan terhadap minat pengguna sistem informasi berbasis e-commerce 

aplikasi shopee berdasarkan tahun 2019 dan 2020 yang diteliti pada mahahasiswa 

Program Studi akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan Stambuk 

2017 dan 2018.   
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1.3 Rumusan Masalah  

        Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah persepsi ease of use berpengaruh terhadap minat pengguna sistem 

informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee?  

2. Apakah persepsi usefulness berpengaruh terhadap minat pengguna sistem 

informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee? 

3. Apakah persepsi risiko berpengaruh terhadap minat pengguna sistem 

informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee?  

4. Apakah persepsi kepercayaan berpengaruh terhadap minat pengguna sistem 

informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee? 

5. Apakah persepsi ease of use, usefulness, risiko dan kepercayaan 

berpengaruh secara simultan terhadap minat pengguna sistem informasi 

berbasis e-commerce aplikasi Shopee? 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1.4.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi ease of use terhadap 

minat pengguna sistem informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee.  

2. Untuk membuktikan secara empiris  pengaruh persepsi usefulness terhadap 

minat pengguna sistem informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee. 

3. Untuk membuktikan secara empiris  pengaruh persepsi risiko terhadap 

minat pengguna sistem informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee.  

4. Untuk membuktikan secara empiris  pengaruh persepsi kepercayaan 

terhadap minat pengguna sistem informasi berbasis e-commerce aplikasi 

Shopee. 
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5. Untuk membuktikan secara empiris pengaruh persepsi ease of use, 

usefulness, risiko dan kepercayaan terhadap minat pengguna sistem 

informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee. 

1.4.2 Manfaat Penelitian  

        Adapun kegunaan diadakannya  penelitian  ini  adalah  sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis   

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan informasi bagi 

e-commerce Shopee dalam memberikan kemudahan, kemanfaatan, risiko 

yang rendah, dan kepercayaan yang tinggi dalam menciptakan minat 

pengguna sistem informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee oleh 

pelanggan.  

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan wacana 

keilmuan dan pengetahuan, serta sebagai bahan informasi bagi pelanggan 

e-commerce Shopee tentang faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

pengguna system informasi berbasis e-commerce aplikasi Shopee.  

1.5 Keaslian Penelitian 

       Penelitian merupakan replikasi dari penelitian Siti Nur aeni (2018) yang 

berjudul “Faktor Penentu Minat Penggunaan E-Commerce Shopee Untuk 

Pembelian Online Menggunakan Model TAM (Technology Acceptance Model)”. 

Sedangankan penelitian ini berjudul “Pengaruh Persesi Ease Of Use, Usefulness, 

Risiko dan Kepercayaan Terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-

Commerce Aplikasi Shopee. 
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       Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian sebelumnya 

yang terletak pada:  

1. Model penelitian: dalam penelitian terdahulu menggunakan Partial Last 

Square (PLS) versi 3.2.3 untuk menguji data. Dalam penelitian ini 

menggunakan SPSS dan regresi linier berganda 

2. Variabel penelitian: penelitian terdahulu menggunakan 3 (tiga) variabel 

bebas yaitu perceived ease of use, perceived usefulness dan keamanan dan 

1 (satu) variabel terikat yaitu minat penggunaan. Penelitian ini 

menggunakan 4 (empat) variabel bebas yaitu perceived ease of use, 

perceived usefulness, risiko dan kepercayaan dan 1 (satu) variabel terikat 

yaitu minat pengguna 

3. Jumlah observasi/Sampel: penelitian terdahulu menggunakan 100 

responden mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. 

Sedangkan sampel pada penelitian ini adalah sesuai dengan jumlah 

responden yang mengisi google form yang di sebar pada  Mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

4. Waktu penelitian: penelitian terdahulu dilakukan pada tahun 2018 

sedangkan penelitian ini dilakukan pada tahun 2021 

5. Lokasi penelitian: penelitian terdahulu dilakukan di Universitas Brawijaya 

sedangkan penelitian ini dilakukan di Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Technology Acceptence Model (TAM) 

        Technology Acceptance Model (TAM) merupakan salah satu model yang 

dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor‐faktor yang memengaruhi 

diterimanya penggunaan teknologi komputer yang diperkenalkan pertama kali oleh 

Fred Davis (1986). model TAM ini banyak digunakan sebagai refrensi dalam 

penelitian Teknologi informasi, perilaku akuntansi, dan psikologi. TAM bertujuan 

untuk menjelaskan dan memperkirakan penerimaan (acceptance) pengguna 

terhadap suatu sistem informasi. TAM menyediakan suatu basis teoritis untuk 

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan terhadap suatu teknologi 

dalam suatu organisasi. TAM menjelaskan hubungan sebab akibat antara keyakinan 

(akan manfaat suatu sistem informasi dan kemudahan penggunaannya) dan 

perilaku, keperluan, dan penggunaan aktual dari pengguna suatu sistem informasi. 

TAM sebenarnya diadopsi dari model TRA (Theory of Reasoned Action) yaitu teori 

tindakan yang beralasan dengan satu premis bahwa reaksi dan persepsi seseorang 

terhadap sesuatu hal, akan menentukan sikap dan perilaku orang tersebut. Reaksi 

dan persepsi pengguna Teknologi Informasi (TI) akan memengaruhi sikapnya 

dalam penerimaan terhadap teknologi tersebut. Salah satu faktor yang dapat 

memengaruhinya adalah persepsi pengguna terhadap kemanfaatan dan kemudahan 

penggunaan TI sebagai suatu tindakan yang beralasan dalam konteks pengguna 

teknologi, sehingga alasan seseorang dalam melihat manfaat dan kemudahan 
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penggunaan TI menjadikan perilaku orang tersebut sebagai tolak ukur dalam 

penerimaan sebuah teknologi. Menurut Davis perilaku menggunakan TI diawali 

oleh adanya persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 

menggunakan TI (ease of use). 

        Pengguna yang potensial percaya bahwa aplikasi tertentu berguna, mungkin 

mereka, pada saat yang sama, percaya bahwa sistem ini terlalu sulit untuk 

digunakan dan manfaat yang di dapat dari penggunaan yang melebihi upaya 

menggunakan aplikasi. Artinya, di samping manfaat atau kegunaannya, penerapan 

sistem teknologi informasi akan dipengaruhi juga oleh kemudahan yang dirasa 

penggunaan (perceived ease of use). Oleh sebab itu Davis menambahkan dua 

komponen itu pada model TAM.  

        Adapun model dari Technology Acceptance Model (TAM) dapat digambarkan 

dalam berikut:  

 

Gambar 2.1 Tecnology Acceptance Model  

        Karena Tecnology Acceptance Model (TAM) ditujukan untuk penggunaan 

teknology, oleh sebab itu perilaku (behavior) di Technology Acceptance  Model  

(TAM .)  ditujukan  sebagai  perilaku  penggunaan  teknologi. Oleh  karena  itu  
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Technology  Acceptance  Model  (TAM .)  juga  banyak  dituliskan lebih spesifik pada 

penggunaan teknologi, seperti pada gambar berikut: 

 

Gambar 2.2 TAM Spesifik Penggunaan Teknology  

        Pada umumnya teknologi akan memiliki persepsi positif terhadap teknologi 

yang disediakan, persepsi negative terjadi biasanya dikarenkan setelah pengguna 

mencoba teknology tersebut atau pengguna berpengalaman buruk terhadap 

penggunaan teknology terebut.  

        Faktor penyebab pengalaman sebenarnya berkaitan erat dengan faktor kedua 

dari TAM yaitu kemudahan yang dirasa dalam menggunakan teknologi. Menurut 

Wijaya (2006), kemudahan yang dirasa dalam menggunakan teknology 

dipengaruhi beberapa faktor, yaitu:  

1. Faktor pertama berfokus pada eknologi itu sendiri misalnya pengalaman 

pengguna terhadap penggunaan teknologi yang sejenis. Pengalaman baik 

pengguna akan teknologi sejenis akan mempengaruhi persepsi pengguna 

terhadap teknologi.  

2. Faktor kedua adalah reputasi akan teknologi tersebut yang diperoleh 

pengguna. Reputasi yang baik yang didengar oleh pengguna akan 
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mendorong keyakinan pengguna akan kemudahan penggunaan teknologi 

tersebut, demikian pula sebaliknya. 

3. Faktor ketiga yang mempengaruhi persepsi pengguna terhadap kemudahan 

menggunakan teknology adalah terjadinya mekanisme support yang 

handal. 

        Kemudahan (ease) bermakna tanpa kesulitan atau terbebaskan dari kesulitan 

atau tidak perlu berusaha keras. Dengan demikian persepsi mengenai kemudahan 

menggunkan ini merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem TI yang akan 

digunakan tidak merepotkan atau tidak membutuhkan usaha yang besar, pada saat 

digunakan.  

        Apapun yang dirasa baik terhadap persepsi kemudahan penggunaan TI 

(Perceived ease of use) dan manfaat TI (perceived usefulness) mempengaruhi sikap 

(Attitude) individu terhadap penggunaan TI, yang selanjutnya akan menentukan 

apakah orang berniat untuk menggunakan TI (Intention). Niat untuk menggunakan 

TI akan menentukan apakah orang akan menggunakan TI (Behavior).  

        Jadi menurut Davis (1989), ada lima pembentukan sikap yang mempengaruhi 

perilaku seseorang dalam penggunaan teknologi informasi: 

1. Perceived Ease of Use  

Meyakinkan bahwa teknologi informasi yang akan mudah untuk 

digunakan. 

2. Perceived Usefulness 

Meyakinkan bahwa teknologi informasi yang akan digunakan akan 

memberikan manfaat. 

3. Attitude Toward Using  
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Meyakinkan sikap pengguna untuk menggunakan teknologi informasi. 

4. Behavior Intention of Use 

Meningkatkan perilaku pengguna untuk terus menggunakan teknologi 

informasi. 

5. Actual Teknology Use  

Sebagai reaksi perasaan keseluruhan dari seseorang yang menggunakan 

suatu teknologi.  

2.1.2 Online Shopping 

2.1.2.1 Pengertian Online Shopping 

       Online shopping merupakan  suatu  proses  transaksi  barang  atau  jasa melalui 

sistem informasi yang memanfaatkan teknologi informasi. Online shopping 

menurut O`Brien & Marakas (2011) “is the buying, selling, marketing, and    

servicing of products, services, and information over a variety of computer 

networks. Online shopping is changing the shape of competition, the speed of 

action, and the streamlining of interactions, products, and payments from 

customers to companies and from companiesto suppliers”. Sedangkan menurut 

Sutabri (2012) online shopping adalah penyebaran, pembelian, penjualan, 

pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet atau televisi, 

www atau jaringan komputer lainnya. Online shopping dapat melibatkan transfer 

dana elektronik, pertukaran data elektonik, sistem inventori otomatis, dan  sistem 

pengumpulan data otomatis. Sehingga dapat dikatakan bahwa online shopping 

merupakan suatu pemasaran barang atau jasa melalui sistem informasi yang  

memanfaatkan  teknologi informasi.  
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        Pemasaran elektronik merupakan upaya perusahaan untuk memberikan 

informasi, melakukan komunikasi, mempromosikan, dan menjual produk dan 

layanan melalui internet (Kotler, 2014). Saluran elektronik merupakan saluran 

terbaru dari pemasaran langsung (direct marketing), yang menggambarkan satu 

varietas luas dari perangkat lunak atau sistem komputer elektronik, seperti 

pengiriman pesanan pembelian kepada pemasok melalui electronic data 

interchange (EDI), penggunaan fax dan e-mail untuk melakukan transaksi, 

penggunaan ATM, kartu kredit, e-banking untuk memudahkan pembayaran, 

mendapatkan uang tunai secara digital, dan penggunaan internet dan layanan online 

(Kotler, 2014).  

2.1.2.2 Pihak yang Terlibat dalam Transaksi Online Shopping 

       Ada beberapa pihak yang terlibat dalam transaksi online ini. Sesuai dengan 

standar protokol secure electronic transaction (set), menjelaskan komponen-

komponen yang terlibat dalam online shopping, yaitu : 

a) Cardholder (pembeli). Dalam lingkup perdagangan elektronik, berhubungan 

dengan penjual melalui komputer. Pembeli menggunakan pembayaran dari kartu 

yang dikeluarkan oleh issuer, set menjamin hubungan yang dilakukan antara 

pembeli dan penjual, menyangkut pula data nasabah, merupakan hal yang 

dirahasiakan. 

b) Issuer. Merupakan lembaga keuangan dimana pembeli menjadi nasabahnya dan 

menerbitkan kartu pembayaran. Issuer menjamin pembayaran atas transaksi yang 

disetujui yang menggunakan kartu pembayaran sesuai dengan merk yang tertera 

pada kartu dan peraturan setempat.  
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c) Merchant. Merupakan pihak yang menawarkan barang untuk dijual atau 

menyelenggarakan jasa dengan imbalan pembayaran. Di dalam set, penjual dapat 

menyarankan pembeli untuk melakukan transaksi dengan aman. Penjual yang 

menerima pembayaran dengan kartu kredit harus memiliki hubungan dengan 

acquirer. 

d) Acquirer. Merupakan lembaga keuangan dimana penjual menjadi nasabahnya 

dan memproses otentikasi kartu pembayaran.  

e) Payment gateway. Merupakan sarana yang dioperasikan oleh acquirer atau pihak 

ketiga, yang ditunjuk untuk memproses  pesan-pesan  pembayaran penjual, f) 

Certificate authority (otoritas sertifikat). Merupakan lembaga yang dipercaya dan 

mengeluarkan sertifikat-sertifikat dan ditandatangani secara digital oleh pengguna. 

        Pembeli yang akan berbelanja di toko online dapat menggunakan fasilitas 

shopping cart. Shopping cart adalah  sebuah software di situs web yang 

mengizinkan pelanggan untuk melihat toko yang anda buka kemudian memilih item 

barang untuk diletakkan dalam kereta dorong yang kemudian membelinya saat 

melakukan check out. Konsep shopping cart ini meniru kereta belanja yang 

biasanya digunakan orang untuk berbelanja di pasar swalayan. Shopping cart 

biasanya berupa formulir dalam web dan dibuat dengan kombinasi CGI (Common 

Gateway Interface), database, dan html (hyper text markup language), dimana 

barang-barang yang dimasukkan ke shopping cart masih dapat dibatalkan, jika 

pembeli berniat untuk membatalkan membeli barang tersebut. Jika pembeli ingin 

mambayar untuk barang yang dipilih, maka pembeli harus mengisi form transaksi. 

Biasanya form ini menanyakan identitas pembeli. Setelah pembeli mengadakan 
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transaksi, barang akan dikirimkan melalui jasa pos/jasa pengiriman lain langsung 

ke alamat pembeli.  

2.1.2.3 Metode Pembayaran dalam Transaksi Online Shopping 

        Terdapat 3 (tiga) metode pembayaran yang biasa digunakan dalam transaksi 

menggunakan online shopping, yaitu : 

a) Online procesing credit cart. Metode ini cocok digunakan untuk produk yang 

bersifat retail dimana pasarnya adalah seluruh dunia. Pembayaran dilakukan 

secara real time (proses verifikasi saat itu juga).  

b) Money transfer. Cara ini lebih aman untuk menerima pembayaran dari 

konsumen mancanegara, namun  memerlukan biaya tambahan bagi konsumen 

dalam bentuk  fee bagi pihak penyedia jasa money transfer untuk mengirim 

sejumlah uang  ke negara lain.  

c) Cash on Delivery. Pembayaran dengan bayar di tempat ini hanya bisa dilakukan 

jika konsumen berada dalam satu kota yang sama dengan penyedia jasa. 

Keuntungan dan resiko transaksi di e-commerce keuntungan dan resiko dalam 

bertransaksi di e-commerce di antaranya adalah : 

1) Revenue stream (aliran pendapatan) baru yang mungkin lebih menjanjikan, 

yang tidak bisa ditemui di sistem transaksi tradisional, 

2) Dapat meningkatkan market exposure (pangsa pasar),  

3) Menurunkan operating cost (biaya operasional),  

4) Melebarkan jangkauan (global reach),  

5) Meningkatkan pelanggan loyality,  

6) Meningkatkan supplier management, 

7) Memperpendek waktu produksi dan jangkauan distribusi. 
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     Sedangkan risiko yang akan didapat bertransaksi di online shopping, yang 

dilihat dari segi bisnis, penyalahgunaan dan kegagalan sistem, di antaranya: 

1) Kehilangan segi keuangan secara langsung karena kecurangan 

2) Pencurian informasi rahasia yang berharga 

3) Kehilangan kesempatan bisnis karena gangguan pelayanan 

4) Penggunaan akses ke sumber oleh pihak lain yang tidak berhak. 

2.1.3 Minat 

        Minat merupakan suatu keinginan seseorang untuk melakukan suatu perilaku 

yang tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa seseorang akan melakukan sesuatu 

apabila mempunyai keinginan dari dalam dirinya sendiri. Menunjukkan bahwa 

beberapa penelitian-penelitian sebelumnya minat terhadap suatu perilaku 

merupakan prediksi yang paling baik dari penggunaan teknologi oleh pemakai 

sistem (Jogiyanto, 2011). 

        Beberapa hal yang perlu diperhatikan pada variabel minat adalah 

(Dharmmesta, 2011): 

1. Minat dianggap sebagai “penangkap” atau perantara faktor-faktor motivasional 

yang mempunyai dampak pada suatu perilaku. 

2. Minat menunjukkan seberapa keras Pengertian seseorang berani mencoba. 

3. Minat juga menunjukkan seberapa banyak upaya yang direncanakan seseorang 

untuk dilakukan. 

4. Minat adalah paling dekat berhubungan dengan perilaku selanjutnya. 

       Minat dipandang sebagai suatu variabel penentu bagi perilaku yang 

sesungguhnya. Artinya, semakin kuat minat konsumen melakukan pembelian atau 

mencapai tujuan pembeliannya, semakin besar pula keberhasilan prediksi perilaku 



 26 

atau tujuan keperilakuan tersebut untuk menjadi kenyataan (Dharmmesta, 2011). 

Hubungan antara kepercayaan, sikap, norma subjektif dan minat pembelian penting 

bagi pemasar karena hal itu menunjukkan keberhasilan program pemasaran 

perusahaan. Jika konsumen memiliki keyakinan positif terhadap produk tertentu, 

konsumen akan cenderung menilai merek tersebut bagus dan kemudian membeli 

priduk tersebut.  

        Minat yang dalam penelitian ini adalah minat berbelanja online adalah 

keinginan yang timbul dalam diri seseorang untuk menggunakan online shopping. 

1. Minat Transaksional. Minat transaksional adalah kecenderungan konsumen 

membeli produk online shopping 

2. Minat Referensial. Minat referensial adalah keingginan untuk mereferensikan 

online shopping pada orang lain  

3. Minat Preferensial. Minat preferensial adalah memiliki preferensi utama pada 

produk online shopping. 

2.1.4 Faktor-faktor Minat Pengguna Online Shopping 

2.1.4.1 Perceived Ease of Use 

         Menurut Irawan (2012) kemudahan adalah apabila relatif mudah, nyaman, 

dan efisien dalam mendapatkan produk atau pelayanan. Menurut Davis et al., 

(Antika & Anik, 2016) kemudahan dalam penggunaan (ease of use) didefisikan 

sebagai tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan teknologi informasi 

merupakan hal yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. 

Menurut Turban et al., (2011) kemudahan penggunaan ecommerce yang sukses 

sebaiknya dapat digunakan semudah mungkin tanpa melalui proses yang dapat 

mempersulit para penggunanya. Kemudahan penggunaan dalam konteks ini bukan 
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saja kemudahan untuk mempelajari dan menggunakan suatu sistem tetapi juga 

mengacu pada kemudahan dalam melakukan suatu pekerjaan atau tugas dimana 

pemakaian suatu sistem akan semakin memudahkan seseorang dalam bekerja 

dibanding mengerjakan secara manual. Pengguna sistem informasi mempercayai 

bahwa sistem informasi yang lebih fleksibel, mudah dipahami dan mudah 

pengoperasiannya sebagai karakteristik kemudahan penggunaan. 

        Kemudahan penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai sejauh mana 

seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha 

keras dari pemakainya (Jogiyanto, 2011). Menurut Amijaya (2011) persepsi 

kemudahan ini akan berdampak pada perilaku, yaitu semakin tinggi persepsi 

seseorang tentang kemudahan menggunakan sistem, semakin tinggi pula tingkat 

pemanfaatan teknologi informasi. Kusuma & Susilowati (2011) mengungkapkan 

bahwa intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga 

dapat menunjukan kemudahan penggunaan. Suatu sistem yang sering digunakan 

menunjukkan bahwa sistem tersebut lebih dikenal, lebih mudah dioperasikan, dan 

lebih mudah digunakan oleh penggunannya. 

         Kemudahan (ease) bermakna tanpa kesulitan atau terbebaskan dari kesulitan 

atau tidak perlu berusaha keras. Dengan demikian persepsi mengenai kemudahan 

menggunakan ini merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem teknologi 

informasi yang akan digunakan tidak merepotkan atau tidak membutuhkan usaha 

yang besar pada saat digunakan. Aspek untuk mengukur persepsi kemudahan 

adalah integrity (integritas). 

a. Pemenuhan kebutuhan dari e-commerce 

b. Keterusterangan dalam e-commerce 
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c. Keandalan e-commerce. 

2.1.4.2 Perceived Usefulness 

         Persepsi kegunaan (perceived usefulness) merupakan suatu keadaan yang 

mana individu percaya bahwa penggunaan suatu teknologi tertentu akan 

meningkatkan kinerjanya. Wibowo (2011) menjelaskan bahwa persepsi kegunaan 

merupakan persepsi terhadap kemanfaatan yang didefinisikan sebagai suatu ukuran 

yang mana penggunaan suatu teknologi dipercaya akan mendatangkan manfaat 

bagi orang yang menggunakannya. Persepsi kegunaan (perceived usefulness) 

didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu 

teknologi akan meningkatkan pekerjaannya (Hartono, 2011). Persepsi kegunaan 

(perceived usefulness) adalah salah satu penentu utama dari sikap terhadap 

penggunaan dalam model TAM (Davis et al., dalam Lim & Ting, 2012). Persepsi 

kegunaan (perceived usefulness) didefinisikan sebagai sejauh mana pengguna yakin 

bahwa teknologi akan meningkatkan kinerja dari suatu kegiatan (Davis dalam Lim 

& Ting, 2012).  

        Pengukuran konstruk kegunaan (usefulness) menurut Davis (Lim & Ting, 

2012) terdiri dari:  

a. Menjadikan pekerjaan lebih cepat (work more quickly) 

b. Bermanfaat (useful) 

c. Menambah produktivitas (increase productivity) 

d. Meningkatkan efektivitas (enchance efectiveness) 

e. Mengembangkan kinerja pekerjaan (improve job performance) 
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2.1.4.3 Persepsi Risiko 

         Risiko adalah suatu keadaan ketidakpastian atau keragu-raguan yang 

dipertimbangkan untuk memutuskan dalam menggunakan suatu sistem informasi 

atau tidak menggunkannya. Pengertian mengenai persepsi risiko adalah persepsi 

atas ketidakpastian dan konsekuensi yang akan dihadapi setelah melakukan 

aktivitas tertentu (Hsu & Chiu dalam Tjini & Baridwan (2012). Menurut Pavlou 

(2011), risiko didefinisikan sebagai perkiraan secara subyektif dari para konsumen 

yang mengalami kerugian dalam menerima hasil yang diinginkan. Risiko 

merupakan ketidakpastian yang tidak dapat diukur tetapi dapat diprediksi. 

Ketidakpastian yang baik biasa disebut peluang. Tetapi pada ketidakpastian yang 

akan dibahas oleh peneliti adalah risiko yang berakibat buruk untuk para pengguna 

teknologi sistem informasi pada e-commerce. Semakin tinggi tingkat risiko buruk 

yang akan muncul maka minat para pengguna dalam menggunakan teknologi akan 

berkurang sehingga menimbulkan kekhawatiran dan kerugian.   Menurut Pavlou 

(2011) persepsi atas risiko (risk) dapat diukur melalui indikator:  

a) Besarnya risiko 

b) Keamanan transaksi 

c) Kebutuhan transaksi 

d) Jaminan keamanan 

2.1.4.4 Kepercayaan 

        Kepercayaan  menurut  Gefen (2012)  merupakan  suatu  kesediaan untuk 

membuat dirinya  peka  ke dalam  tindakan yang diambil oleh pihak yang  dipercaya  

yang  didasarkan  pada keyakinan. Kepercayaan  dianggap  faktor  penting dan 

merupakan salah satu faktor kritis dalam stimulant transaksi secara online. 
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Kepercayaan adalah keyakinan pihak tertentu terhadap yang lain dalam melakukan 

hubungan transaksi berdasarkan suatu keyakinan bahwa orang yang dipercayainya 

akan memenuhi segala kewajibannya secara baik dan sesuai dengan yang 

diharapkan (Artha, 2011).                

        Kepercayaan (trust) merupakan pondasi dari bisnis. Suatu transaksi bisnis 

antara dua pihak atau lebih akan terjadi apabila masing-masing pihak saling 

mempercayai. Kepercayaan (trust) ini tidak begitu saja dapat diakui oleh pihak 

lain/mitra bisnis. Trust harus dipertimbangkan sebagai katalis dalam berbagai 

transaksi antara penjual dan pembeli agar kepuasaan konsumen dapat terwujud 

sesuai dengan yang diharapkan (Yousafazai et al., 2013) Beberapa literatur telah 

mendefinisikan trust dengan berbagai pendekatan (Mukherjee dan Nath, 2013). 

Pada awalnya trust banyak dikaji dari disiplin psikologi, karena hal ini berkaitan 

dengan sikap seseorang. Pada perkembangannya trust menjadi kajian disiplin ilmu 

(Riegelsberger et al., 2013; Murphy dan Blessinger, 2013, Kim & Tadisina, 2013), 

termasuk menjadi kajian dalam e-commerce.  

         Faktor kepercayaan ini erat kaitannya dengan  persepsi risiko, karena 

seseorang tidak akan mempercayai suatu hal apabila merasa bahwa risiko yang 

masih mungkin terjadi cukup besar. Berdasarkan penelitian para ahli yang 

disimpulkan oleh Kim et al., (2010) mengatakan bahwa minat digunakannya sistem 

e-commerce didorong oleh kepercayaan yang mempunyaiperan penting dalam 

meningkatkan kegunaan dalam e-commerce. Dalam transaksi online, masalah yang 

terkait 5 (lima) dengan kepercayaan menjadi lebih kompleks apabila dibandingkan 

dengan transaksi offline.  
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         Hal ini dikarenakan dalam transaksi online melibatkan pertukaran informasi 

yang sifatnya sensitif, dapat diakses oleh pihak yang terlibat dalam  transaksi 

keuangan serta harus melalui internet. Widyarini & Putro (2011) menambahkan 

bahwa konsep kepercayaan disini adalah kepercayaan pada penyelenggaran 

transaksi online dan kepercayaan pada mekanisme operasional dari transaksi yang 

dilakukan. Upaya tinggi harus dilakukan oleh penyelenggara agar kepercayaan 

konsumen semakin tinggi. Selain itu dikarenakan pula bahwa kepercayaan 

berpengaruh besar pada niat dari konsumen untuk menggunakan layanan tersebut.  

       Menurut Mayer et al., (1995), faktor yang membentuk kepercayaan seseorang 

terhadap yang lain, yaitu kemampuan (ability), kebaikan hati (benevolence). Kedua 

faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Kemampuan (Ability). Kemampuan mengacu pada kompetensi dan 

karakteristik penjual/organisasi dalam mempengaruhi dan mengotorisasi 

wilayah yang spesifik. Dalam hal ini,bagaimana penjual mampu menyediakan, 

melayani, sampai mengamankan transaskis dari gangguan pihak lain. Artinya 

bahwa konsumen memperoleh jaminan kepuasan dan keamanan dari penjual 

dalam melakukan transaksi. Kim et al., (2013) menyatakan bahwa ability 

meliputi kompetensi, pengalaman,pengesahan institusional, dan kemampuam 

dalam ilmu pengetahuan.  

b. Kebaikan hati (Benevolence). Kebaikan hati merupakan kemauan penjual 

dalam memberikan kepuasan yang saling menguntungkan antara dirinya 

dengan konsumen. Profit yang diperoleh penjual dapat dimaksimumkan, tetapi 

kepuasan konsumen juga tinggi. Penjual bukan semata-mata mengejar profit 

maksimum semata, melainkan juga memiliki perhatian yang besar dalam 
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mewujudkan kepuasan konsumen. Menurut Kim et al., (2013), benevolence 

meliputi perhatian, empati, keyakinan, dan daya terima.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

       Berikut beberapa penelitian terdahulu yang menjadi dasar penelitian ini, 

diantaranya dapat dilihat pada table berikut ini:  
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Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu  

 

N 
 
o 

Nama/ 
 
Tahun 

Judul Variabel Model 
 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1 Nurzan 

ah & 

Adila 

(2018) 

Promosi 

Penjualan 

dan Minat 

Beli: 

Penerapan 

Modifikasi 

Technology 

Acceptance 

Model di E- 

Marketplac 

e Shopee 

Indonesia 

Promosi 

penjualan 

(X1), 

Perceived 

ease of use 

(X2), 

Perceived 

Usefulness 

(X3), 

Sikap 

Pembelian 

(X4) dan 

Minat 

Pembelian 

(Y) 

Data primer 

yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

diperoleh dari 

400 responden 

yang pernah 

melakukan 

pembelian di 

e-marketplace 

shopee 

Indonesia 

Hasilnya menunjukkan 

promosi penjualan secara 

signifikan mempengaruhi 

inat pembelian, tetapi salah 

satu komponen dari TAM 

yaitu perceived ease of use 

tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap minat 

pembelian 

2 Siti Nur 

Aeni 

(2018) 

Faktor 

Penentu 

Minat 

Penggunaan 

E- 

Commerce 

Shopee 

Untuk 

Pembelian 

Online 

Menggunak 

an Model 

Perceived 

ease of use 

(X1), 

Perceived 

Usefulness 

(X2), 

Keamanan 

(X3) dan 

Minat 

Penggunaa 

n E- 

Commerce 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode survei 

untuk 

memperoleh 

data. 

Responden 

yang dalam 

penelitian ini 

sebanyak 100 

mahasiswa 

fakultas 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa minat 

penggunaan e- commerce 

shopee untuk pembelian 

online dipengaruhi oleh 

variabel persepsi manfaat 

(Perceived usefulness), 

sedangkan variabel persepsi 

kemudahan penggunaan 

(Perceived 

ease of use) dan persepsi 
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  TAM 

(Technology 

Acceptance 

Model) 

Shopee 

(Y) 

ekonomi dan 

bisnis 

Universitas 

Brawijaya 

yang pernah 

melakukan 

transaksi di e- 

commerce 

shopee 

keamanan tidak memiliki 

pengaruh terhadap minat 

penggunaan e-commerce 

shopee untuk pembelian 

online 

3 Reza Pengaruh Kepercaya Teknik Kepercayaan 
 Andrya Kepercayaa an (X1), pengambilan berpengaruh positif 
 nto n, Persepsi Persepsi sampel terhadap minat beli, 
 (2016) Manfaat, Manfaat menggunakan Persepsi Manfaat 
  dan (X2), metode Berpengaruh positif 
  Persepsi Persepsi purposive terhadap minat beli, 
  kemudahan Kemudaha sampling Persepsi kemudahan 
  Penggunaan n dengan jumlah Penggunaan berpengaruh 
  Terhadap Penggunaa sampel positif terhadap minat 
  Minat Beli n (X3) dan sebanyak 200 beli. 
  Di Toko Minat Beli orang. Teknik  

  Online (Y1) pengumpulan  

  (Studi  data  

  Empiris  menggunakan  

  yang  kuisioner yang  

  Dilakukan  telah diuji  

  Pada  validitas dan  

  OLX.co.id  reliabilitasnya,  

  di  dan Teknik  

  Yogyakarta)  analisis data  

    yang di  

    gunakan  

 



 35 

    regresi 

berganda 

 

4 Luvi Analisis Subjective Responden Hasil penelitian 
 Anisah Faktor- Norms, penelitian ini menunjukkan bahwa 
 (2019) Faktor Image,Job adalah faktor-faktor yang 
  Yang Relevance, mahasiswa mempengaruhi 
  Mempengar Output yang pernah penggunaan website dan 
  uhi Quality, berbelanja aplikasi shopee untuk 
  Penggunaan Result secara online berbelanja online adalah 
  Website dan Demonstr menggunakan Subjective Norms, Job 
  Aplikasi ability, wesite dan Relevance, Computer 
  Shopee Computer aplikasi Self-Efficacy, 
  Untuk Self- shopee. Perceptions of External 
  Berbelanja Efficacy, Pengambilan Control, Perceived 
  Online Pada Perception sampel Enjoyment, Perceived 
  Mahasiswa s of dilakukan Usefulness, Perceived 
  Universitas External dengan Ease Of Use, Behavior 
  Sanata Control, purposive Intention. Variabel lain 
  Dharma Computer sampling dan seperti Image, Job 
   Anxity, random relevance, result 
   Computer sampling demonstrability, dan 
   Playfulnes dengan objective usability tidak 
   s, menyebarkan mempengaruhi perilaku 
   Perceived kuisioner penggunaan aplikasi dan 
   Enjoyment kepada 266 website shopee dalam 
   , Objective responden. berbelanja online 
   Usability, Teknik analisis  

   Experienc data yang  

   e, digunakan  

   Volountari Partial Least  

   ness, Square-  

   Perceived structural  
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Sumber: Penulis 2021 
 
2.3 Kerangka Konseptual  

      Menurut Sugiyono (2014), kerangka konseptual adalah suatu hubungan yang 

akan menghubungkan secara teoritis antara variabel-variabel penelitian yaitu antara 

variabel independen dengan variabel dependen yang akan diamati atau diukur 

melalui penelitian yang akan dilaksanakan.  

   Usefulness 

, 

Perceived 

Ease Of 

Use, 

BehaviorI 

ntention, 

Use 

Behavior 

equation 

Modeling 

(PLS-SEM) 

 

5 Leonar Studi  Penelitian ini Berdasarkan hasil 
 do Kualitatif merupakan penelitian, bahwa faktor 
 Anatho Mengenai penelitian penerimaan e-commerce 
 ny & Faktor kualitatif, Shopee dan Finetech 
 Hendi Penerimaan Pendekatan Shopeepay masih sukar 
 sama Aplikasi E- TAM diterima bagi kalangan 
 (2021) Commerce (Technology masyarakat senior. 
  Shopee dan Acceptance Bahwa perceived ease of 
  Finetech Model) dengan use masih sangat rendah 
  Shopeepay metode tetapi pada perceived 
  Bagi wawancara usefulness sudah dapat 
  Masyarakat  diterima dan merasakan 
  Senior  kegunaanya pada 
    pengguna 
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        Technology Acceptance model (TAM) adalah salah satu model yang dapat 

digunakan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi diterimanya suatu 

sistem/ sistem informasi. 

        Pada kerangka konseptual ini menunjukkan bahwa terdapat 4 variabel X dan 

1 Variabel Y yaitu: Percerived ease of use (X1), perceived usefulness (X2), Risiko 

(X3), Kepercayaan (X4) dan Minat pengguna (Y) 

 

 
 
 
 
             
            
               
                    
              

 
      
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  
                      
Gambar 2.3 Kerangka Konseptual  

Sumber : Penulis 2021 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

1. Pengaruh perceived ease of use terhadap minat pengguna sistem informasi 

berbasis e-commerce. 

        H1: Perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna 

sistem informasi berbasis e-commerce. 

Perceived 
Ease of 

Use (X1) 
 

Persepsi 
Risiko 
(X3) 

Minat 
Pengguna 

sistem 
informasi  

(Y) 

Kepercaya
an (X4) 

Perceived 
Usefulness 

(X2) 
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2. Pengaruh perceived usefulness terhadap minat pengguna sistem informasi 

berbasis e-commerce. 

        H2: Perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna 

sistem informasi berbasis e-commerce. 

3. Pengaruh persepsi risiko terhadap minat pengguna sistem informasi berbasis e-

commerce. 

       H3: Persepsi risiko berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna 

sistem informasi berbasis e-commerce. 

4. Pengaruh kepercayaan terhadap minat pengguna sistem informasi berbasis e-

commerce. 

       H4: Kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat pengguna sistem 

informasi berbasis e-commerce. 

5. Pengaruh perceived ease of use, usefulness, risiko dan kepercayaan secara simultan 

terhadap minat pengguna sistem informasi berbasis e-commerce. 

       H5: Perceived ease of use, usefulness, risiko dan kepercayaan berpengaruh 

secara simultan terhadap minat pengguna sistem informasi berbasis e-

commerce. 
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BAB III  

METODELOGI PENELITIAN 

 
 
 

3.1 Pendekatan Penelitian 

        Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Asosiatif kuantitatif. Menurut (Sugiyono, 2016:55) Penelitian asosiatif adalah 

penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Dengan menggunakan metode penelitian asosiatif akan diketahui pengaruh 

persepsi ease of use, usefulness, risiko dan kepercayaan terhadap minat pengguna 

sistem informasi berbasis e-commerce aplikasi shopee.   

3.2 Lokasi Penelitian dan Rencana Waktu Penelitian  

3.2.1 Lokasi Penelitian  

         Penelitian ini dilakukan di Universitas Pembanguan Pancabudi Medan, Jln. 

Jend. Gatot Subroto KM. 4,5 Sei Kambing, 202122. 

3.2.2 Waktu Penelitian  

         Waktu penelitian yang dilakukan penulis dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai dengan selesai dapat di lihat table berikut:  
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Tabel 3.1 
Skedul proses penelitian 

Sumber: Penulis 2021 
 
3.3 Populasi dan Sampel  

3.3.1 Populasi (Subyek Penelitian) 

         Populasi adalah seluruh kelompok dari orang, kejadian, atau hal-hal yang 

menjadi daya tarik bagi peneliti untuk diteliti (Sugiyono, 2017). Sugiyono juga 

mengatakan bahwa populasi merupakan sekelompok dari orang, peristiwa, maupun 

objek lain yang diharapkan dapat diteliti dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Stambuk 2017 dan 2018. Adapun jumlah populasi dari 

mahasiswa tersebut adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 
N
o 

 
Aktivitas 

2021 
Mei Juni Juli 

 
Agustus September 

1 Riset awal/Pengajuan 
Judul 

                     

2 Penyusunan Proposal                
3 Seminar Proposal                  
4 Perbaikan Acc 
Proposal 

                     

5 Pengolahan Data                       
6 Penyusunan Skripsi                       
7 Bimbingan Skripsi                        
8 Meja Hijau                      
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Tabel 3.2 

Jumlah populasi mahasiswa akuntansi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Stanbuk 2017 dan 2018  

 

3.3.2 Sampel (Subyek Penelitian) 

         Sugiyono (Sugiyono, 2017) mengungkapkan bahwa sampel merupakan 

sebagian anggota dari populasi yang dipilih dengan menggunakan prosedur tertentu 

dan diharapkan dapat mewakili populasi. Dalam penelitian ini sampel yang diambil 

adalah sesuai dengan jumlah responden yang mengisi google from yang di sebar 

pada mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan Stambuk 2017 dan 2018 dan memiliki aplikasi shopee sekaligus pelanggan 

e-commerce shopee yang pernah melakukan pembelian di e-commerce shopee.  

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel (Subyek Penelitian) 

         Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik probability 

sampling. Probability sampling adalah Teknik pengambilan sampel yang 

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota 

populasi untuk di pilih sampel (sugiyono,2017). Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah teknik simple random sampling, yaitu teknik pengambilan 

anggota sample dari populasiyang dilakukan secara acak tanpa memperlihatkan 

strata yang ada dalam populasi (Sugiyono, 2017). Dimana sampel pada penelitian 

ini adalah sebanyak 410 responden. 

No Stambuk Jumlah Mahasiswa 

1 2017 529 

2 2018 432 

 Jumlah 961 
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3.4 Jenis dan Sumber Data  

3.4.1 Data Primer  

         Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer (Sugiyono, 

2017). Data primer adalah data yang dihimpun secara langsung dari sumbernya dan 

diolah sendiri oleh lembaga bersangkutan untuk dimanfaatkan. Data primer dalam 

hal ini adalah rekapitulasi data dari hasil kuesioner (instrumen penelitian) tentang 

perceived ease of use, usefulness, risiko, kepercayaan, dan minat pengguna sistem 

informasi berbasis e-commerce. 
 
3.4.2 Data Sekunder 

         Sumber data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data yang termasuk sumber data sekunder adalah 

dokumentasi sekolah, buku-buku yang relevan dengan judul penelitian atau buku 

referensi (Sugiyono, 2017). 

3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

3.5.1 Variabel Penelitian  

         Didalam penelitian ini terdapat 4 (empat) variabel bebas yaitu: persepsi ease 

of use (X1), Persepsi Usefulness (X2), Persepsi risiko (X3) dan Persepsi 

kepercayaan (X4) serta variabel terikat minat pengguna (Y1) 

3.5.2 Definisi Operasional Variabel  

         Defenisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variabel diukur 

secara operasional lapangan.  
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Tabel 3.3  
Definisi Operasional Variabel 

 
Variabel Deskripsi  Indikator Skala 

Minat 
Pengguna 
aplikasi 
shopee (Y) 

Keinginan yang timbul 
dalam diri seseorang 
untuk menggunakan e-
commerce online 
shopping Shopee. 
(Sumber: Jogiyanto, 
2011) 

1. Minat Transaksional 
2. Minat Referensial 
3. Minat Preferensial.  
(Sumber: Dharmsta, 
2011) 

Likert 

Persepsi 
Perceived 
Ease of Use 
(X1) 

Sejauh mana seseorang  
percaya  bahwa 
menggunakan suatu 
teknologi akan bebas 
dari usaha keras dari 
pemakainya. (Sumber: 
Jogiyanto, 2011) 

1.Pemenuhan 
kebutuhan dari kualitas 
website online shopping 
e-commerce Shopee 
2.Keterusterangan 
dalam website online 
shopping e-commerce 
Shopee 
3.Keandalan website 
online shopping e-
commerce Shopee. 
(Sumber: Kusuma & 
Susilowati, 2011) 

Likert 

Persepsi 
Perceived 
Usefulness 
(X2) 

Suatu ukuran yang mana 
penggunaan suatu 
teknologi dipercaya akan 
mendatangkan manfaat 
bagi orang yang 
menggunakannya. 
(Sumber: Wibowo, 
2011) 

1. Useful (Bermanfaat) 
2.Enchance 
Effectiveness 
(meningkatkan 
efektivitas). 
(Sumber: Davis (Lim & 
Ting, 2012)) 

Likert 

Persepsi 
Resiko (X3) 

Persepsi atas 
ketidakpastian dan 
konsekuensi yang akan 
dihadapi setelah 
melakukan aktivitas 
tertentu. (Sumber: Hsu & 
Chiu dalam Tjini 
&Baridwan, 2012) 

1. Besarnya risiko 
transaksi online 
Shopee;  
2. Keamanan transaksi 
online Shopee;  
3. Kebutuhan transaksi 
online Shopee;  
4. Jaminan keamanan 
transaksi online Shopee. 
(Sumber: Pavlou, 2011) 

Likert 

Kepercayaan 
(X4) 

Keyakinan pihak tertentu 
terhadap yang lain dalam 
melakukan hubungan 
transaksi berdasarkan 
suatu keyakinan bahwa 
orang yang 

1. Ability (Kemampun) 
2.Benevolence 
(Kebaikan Hati)  
(Sumber: Kim et al, 
2013) 

 

Likert 
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dipercayainya akan 
memenuhi segala 
kewajibannya secara 
baik dan sesuai dengan 
yang 
diharapkan.(Sumber: 
Artha,2011) 

Sumber: Penulis (2021) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

       Berkaitan dengan judul penelitian ini, maka untuk memperoleh data-data yang 

diperlukan dengan menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Kuisioner yang disebarkan adalah kuisioner yang bersifat tertutup, 

sehingga responden dapat memilih jawaban sesuai dengan pilihan masing-masing 

individu. Pertanyaan yang diajukan memiliki 5 (lima) poin (Sangat Tidak Setuju 

diberi skor 1, Tidak Setuju diberi skor 2, Cukup Setuju diberi skor 3, Setuju diberi 

skor 4, dan Sangat Setuju diberi skor 5) skala Likert dengan 3 bagian, yaitu: 

1. Pembukaan. Bagian ini berisi profil dan kata pengantar dari peneliti yang 

menjelaskan maksud dan tujuan melakukan penelitian. 

2. Profil Responden. Pada bagian ini responden akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan mengenai identitas yang meliputi nama, jenis kelamin, umur dan 

pendidikan. 

3. Pertanyaan tentang variabel penelitian. Pada bagian ini responden akan 

menjawab pertanyaan penelitian yang terdiri dari; variabel perceived ease 

of use, perceived usefulness, persepsi risiko, kepercayaan, dan minat 

pengguna sistem informasi berbasis e-commerce. 
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3.7 Teknik Analisis Data  

3.7.1 Uji Validitas 

         Uji validitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana alat pengukur 

benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur (Creswell, 2014). Validitas 

adalah tingkat ketepatan alat ukur penelitian tentang arti atau isi yang sebenarnya 

diukur (Cooper & Schindler, 2014). Menurut Sekaran & Bougie (2016), uji 

validitas adalah sebuah pengujian untuk menunjukkan seberapa baik suatu 

instrumen atau alat ukur penelitian dalam mengukur konsep yang diteliti. Pengujian 

ini dilakukan dengan tujuan untuk memastikan bahwa alat ukur penelitian yang 

akan digunakan sudah dalam tingkatan yang baik dalam mengukur konsep yang 

diteliti. 

       Pengujian validitas dilakukan dengan metode Item Total Correlation yang 

digunakan untuk menguji unidimensional, validitas dan reliabilitas model 

pengukuran konstruk yang tidak dapat diukur langsung (Sekaran & Bougie, 2016). 

Masing-masing pengujian validitas dilakukan dengan melihat angka r-hitung pada 

item korelasi yang menyatakan hubungan antara skor pertanyaan dengan skor total. 

Perhitungan validitas alat ukur penelitian ini dilakukan dengan bantuan program 

komputer SPSS for Windows. Jika nilai r-hitung (rxy) > r-tabel, sehingga seluruh 

pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan pada variabel penelitian 

adalah valid (Sekaran & Bougie, 2016). 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

        Uji reliabilitas adalah sebuah pengujian untuk menunjukkan seberapa 

konsisten dan stabilnya suatu intrumen atau alat ukur penelitian dalam mengukur 

konsep yang diteliti (Sekaran & Bougie, 2016). Uji reliabilitas digunakan untuk 
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mengukur konsistensi responden dalam menjawab item instrumen penelitian. 

Selain itu, reliabilitas menunjukkan ketepatan dan akurasi dari suatu instrumen atau 

alat ukur penelitian. Uji reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana 

sutu alat pengukur dapat menunjukkan dipercaya atau tidak dan untuk mengetahui 

sejauh mana alat pengukur benar-benar mengukur apa yang seharusnya diukur 

(Creswell, 2014). Cronbach’s Alpha merupakan koefisien yang dapat menunjukkan 

seberapa baik suatu item dalam set tersebut berkorelasi positif dengan yang lain. 

Semakin dekat nilai Cronbach’s Alpha dengan nilai 1, maka semakin baik nilai 

reliabilitas suatu alat ukur. Sekaran & Bougie (2016) mensyaratkan suatu instrumen 

penelitian dinyatakan reliabel, apabila nilai ralpha > 0,60. Perhitungan reliabilitas alat 

ukur penelitian ini dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS for 

Windows. 

3.7.3 Statistik Deskriptif  

        Analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah analisis deskripsi variabel 

penelitian yang menggambarkan jawaban dalam bentuk nilai mean atas variabel 

penelitian yang dalam penelitian ini adalah variabel perceived ease of use, 

perceived usefulness, persepsi risiko, kepercayaan, dan minat penggunaan sistem 

informasi berbasis e-commerce. 

3.7.4 Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi variabel dependen dan variabel independen mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data 

normal atau mendekati normal (Ghozali, 2016). Langkah untuk menguji 

normalitas, dapat menganalisis dengan melihat nilai probabilitas dari hasil uji 
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Kolmogorov Smirnov Test. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai 

probabilitas > 0,05, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

2. Uji Multikolinearitas. Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Alat analisis untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas 

di dalam suatu model regresi dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). VIF menunjukkan setiap variabel independen manakah 

yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. nilai VIF lebih besar dari 10, 

maka terjadi multikolinearitas.  

3. Uji Heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual atau observasi 

ke observasi yang lain. Jika varian residual satu observasi ke observasi lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas 

(Ghozali, 2016). Uji heterokedastisitas dilakukan dengan uji Glejser, yaitu 

dengan meregresikan nilai absolute residual dengan variabel independennya. 

Ada tidaknya heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melihat tingkat 

signifikansinya terhadap alpha (α) 5%. Jika nilai signifikansinya lebih besar dari 

alpha (α), maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.8 Analisis Regresi Linier Berganda 

        Analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini digunakan untuk 

Pengujian hipotesis. Regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui adanya 

hubungan antara variabel dependen dengan variabel-variabel independennya secara 
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parsial maupun simultan. Adapun persamaan regresi yang dikembangkan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut (Gujarati & Dawn, 2012). 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 
Keterangan:  

Y        = Minat Pengguna  

α         = Konstanta 

β1-4        = Koefisien Regresi 

X1         = Perceived Ease of Use 

X2         = Perceived Usefulness 

X3         = Persepsi Risiko 

X4         = Kepercayaan 

ε         = error    

 

3.9 Pengujian Hipotesis 

        Hipotesis diuji dengan hasil regresi yang menggunakan program SPSS for  

Windows dengan membandingkan tingkat signifikansi α = 5%. Apabila tingkat sig. 

t < α = 5%, maka hipotesis penelitian diterima, artinya baik secara bersama-sama 

mupun secara parsial variabel independen (bebas) berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

a. Uji F (F-test) 

 Uji F adalah uji yang digunakan untuk mengetahui  pengaruh  variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen. Kriteria pengujiannya 

(Gujarati & Dawn, 2012). 
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- Bila probabilitas F-statistik (sig.) < Level of Significant = 0,05, artinya secara 

simultan variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.  

- Bila probabilitas F-statistik (sig.) > Level of Significant = 0,05, artinya secara 

simultan variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

b. Uji t (t-test) 

    Uji t digunakan untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen secara individual dengan asumsi bahwa variabel yang lain tetap 

atau konstan. Kriteria pengujiannya; Bila probabilitas t-statistik (sig.) > Level of 

Significant = 0,05, artinya tidak ada pengaruh signifikan antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Bila probabilitas t-statistik (sig.) < Level of Significant 

= 0,05, artinya ada pengaruh signifikan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen (Gujarati & Dawn, 2012). 

c. Pengujian R2 (Koefisien Determinasi) 

        Pengujian R2 (Koefisien Determinasi) untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R2 

(Koefisien Determinasi) mempunyai range antara 0-1. Menurut Gujarati & Dawn 

(2012), semakin besar R2 mengindikasikan semakin besar kemampuan variabel 

independen dalam menjelaskan variabel independen. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

        Pembahasan analisis hasil penelitian ini dimulai dari uji validitas dan 

reliabilitas instrumen, analisis deskriptif (deskripsi variabel penelitian) dan 

kemudian dilanjutkan dengan analisis kuantitatif yaitu analisis Regresi Linier 

Berganda. Pada bab sebelumnya telah dijelaskan bahwa pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada responden 

penelitian, yaitu mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan 

Panca Budi Medan Stambuk 2017 dan 2018.  

        Dalam penelitian ini disebarkan 961 kuesioner pada responden. Kuesioner 

yang dikembalikan sebanyak 410 eksemplar, jadi respon rate-nya sebanyak 

99,76%. Kuesioner yang terjawab lengkap dan layak dianalisis dalam penelitian ini 

sebanyak 410 kuesioner. Rincian perolehan kuesioner dalam penelitian ini dapat 

dilihat pada lampiran rekapitulasi data. Setelah data terkumpul, kemudian data 

diedit (editing), diberi kode (coding), dan ditabulasikan (tabulating).  

4.1 Analisis Data  

4.1.1 Profil Responden 

         Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 410 reponden, 

maka dapat diidentifikasikan mengenai karakteristik responden sebagai berikut: 

1. Jenis Kelamin 

         Berdasarkan jenis kelamin, maka responden dalam penelitian ini 

diklasifikasikan sebagai berikut:  
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Tabel 4.1 
Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-laki 87 21,2% 
2 Perempuan 323 78,8% 

Total                                                                 410                     100,0% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan Tabel 4.1 di atas dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini terbanyak adalah perempuan sebanyak 323 (78,8%) responden dan 

laki-laki sebanyak 87 (21,2%) responden. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 

2017 dan 2018 lebih banyak dari jenis kelamin laki-laki yang berhasil ditemui pada 

saat penelitian. 

2. Umur Responden 

        Berdasarkan umur responden, maka responden dalam penelitian ini 

diklasifikasikan sebagai berikut:  

Tabel 4.2 
Umur Responden 

No Umur Responden Jumlah Persentase 
1 17 th s/d 20 th 10 2,4% 
2 21 th s/d 24 th 296 72,2% 
3 25 th s/d 35 th 102 24,9% 
4 > 35 th 2 0,5% 

Total                                                                  410                          100,0% 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan Tabel 4.2 di atas dapat disimpulkan bahwa responden dalam 

penelitian ini adalah terbanyak berumur 21 th s/d 24 tahun sebanyak 296 (72,2%) 

responden dan sebagian kecil berumur > 35 tahun sebanyak 2 (0,5%) responden. 

Hal ini menunjukkan bahwa dari segi umur mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 kebanyakan 

berumur remaja akhir. 
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4.1.2 Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Berikut ini hasil pengujian validitas dan reliabilitas instrumen penelitian: 

Tabel 4.3 
Hasil Uji Validitas Item-item Variabel Penelitian 

Variabel Item  rxy r-tabel Keterangan 
Perceived Ease 
of Use 

X1.1 0,820 0,195 Valid 
X1.2 0,752 0,195 Valid 
X1.3 0,860 0,195 Valid 
X1.4 0,833 0,195 Valid 
X1.5 0,807 0,195 Valid 

Perceived 
Usefulness 

X2.1 0,854 0,195 Valid 
X2.2 0,853 0,195 Valid 
X2.3 0,873 0,195 Valid 
X2.4 0,883 0,195 Valid 
X2.5 0,870 0,195 Valid 

Persepsi Risiko 
 
 

X3.1 0,688 0,195 Valid 
X3.2 0,798 0,195 Valid 
X3.3 0,826 0,195 Valid 
X3.4 0,771 0,195 Valid 

Kepercayaan X4.1 0,867 0,195 Valid 
X4.2 0,866 0,195 Valid 
X4.3 0,875 0,195 Valid 
X4.4 0,864 0,195 Valid 
X4.5 0,838 0,195 Valid 
X4.6 0,806 0,195 Valid 

  Sumber : Data Primer Diolah, 2021  

      Dari Tabel 4.3 tersebut di atas dapat diketahui bahwa sig. > 0,195, sehingga 

seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan pada variabel 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan 

adalah valid. 

Tabel 4.4 
Hasil Uji Validitas Item-item Variabel Kepentingan 

Variabel Item  rxy r-tabel Keterangan 
Minat Pengguna 
Sistem Informasi 
Berbasis E-
Commerce 

Y1.1 0,842 0,195 Valid 
Y1.2 0,865 0,195 Valid 
Y1.3 0,872 0,195 Valid 
Y1.4 0,874 0,195 Valid 
Y1.5 0,858 0,195 Valid 
Y1.6 0,879 0,195 Valid 

Sumber : Data Primer Diolah, 2021.  
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          Dari Tabel 4.4 tersebut di atas dapat diketahui bahwa nilai sig. > 0,195, 

sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada item-item pertanyaan pada 

variabel Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce adalah valid. 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Nilai Kritis Keterangan 
Perceived Ease of 
Use 0,929 0,60 Reliabel 

Perceived 
Usefulness 0,952 0,60 Reliabel 

Persepsi Risiko 0,896 0,60 Reliabel 
Kepercayaan 0,953 0,60 Reliabel 
Minat Pengguna 
Sistem Informasi 
Berbasis E-
Commerce 

0,957 0,60 Reliabel 

Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Dari Tabel 4.5 tersebut di atas dapat diketahui bahwa koefisien Cronbach's 

Alpha > 0,60, sehingga seluruh pertanyaan dalam kuesioner pada variabel 

Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Persepsi Risiko, Kepercayaan, dan 

Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce adalah reliabel. 

4.1.3 Analisis Deskripsi Variabel Penelitian 

         Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, jawaban dari responden telah 

direkapitulasi kemudian dianalisis untuk mengetahui Perceived Ease of Use, 

Perceived Usefulness, Persepsi Risiko, Kepercayaan, dan Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce. Analisis data ini melalui dua tahap, yaitu analisis 

deskriptif dan analisis kuantitatif.  

        Nilai rata-rata dari masing-masing responden dari kelas interval dengan 

jumlah kelas sama dengan 5, sehingga dapat dihitung sebagai berikut: 

   Interval =  
KelasJumlah 

Minimum Nilai  Maksimum Nilai
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  Interval =  

  Interval =  = 0,80 

 Adapun kategori dari masing-masing interval adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 
Interval Skala 

Interval Kategori 
1,00 s/d 1,79 Sangat Rendah 
1,80 s/d 2,59 Rendah 
2,60 s/d 3,39 Cukup Tinggi 
3,40 s/d 4,19 Tinggi 
4,20 s/d 5,00 Sangat Tinggi 

Sumber: Sugiyono,2017 
 
Berikut hasil nilai perhitungannya: 
 

Tabel 4.7 
Penilaian Responden terhadap Variabel Perceived Ease of Use 

No. Item Variabel Mean Kategori 

1 

Website dan aplikasi online shopping e-commerce 
Shopee untuk berbelanja online sangat mudah 
dimengerti 4,17 

Tinggi 

2 

Berbelanja secara online menggunakan website 
dan aplikasi online shopping e-commerce Shopee 
tidak membutuhkan banyak usaha 4,04 

Tinggi 

3 

Website dan aplikasi online shopping e-commerce 
Shopee sangat mudah digunakan untuk berbelanja 
secara online 4,20 

Sangat 
Tinggi 

4 

Website dan aplikasi online shopping e-commerce 
Shopee sangat mudah dioperasikan sesuai 
keinginan saya dalam mencari dan membeli 
barang secara online. 4,19 

Tinggi 

5 
Website dan aplikasi online shopping e-commerce 
Shopee sangat andal. 4,06 

Tinggi 

Perceived Ease of Use 4,13 Tinggi 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dari 410 responden yang diambil sebagai 

sampel, diketahui kebanyakan responden menilai Perceived Ease of Use mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, Tinggi 

KelasJumlah 
Min Nilai -Max  Nilai

5
1-5
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(Mean 4,13). Hal ini menunjukkan bahwa website dan aplikasi online shopping e-

commerce Shopee untuk berbelanja online sangat mudah dimengerti, berbelanja 

secara online menggunakan website dan aplikasi online shopping e-commerce 

Shopee tidak membutuhkan banyak usaha, website dan aplikasi online shopping e-

commerce Shopee sangat mudah digunakan untuk berbelanja secara online, website 

dan aplikasi online shopping e-commerce Shopee sangat mudah dioperasikan 

sesuai keinginan responden dalam mencari dan membeli barang secara online, dan 

website dan aplikasi online shopping e-commerce Shopee sangat andal. 

Tabel 4.8 
  Penilaian Responden terhadap Variabel Perceived Usefulness 

No. Item Variabel Mean Kategori 

1 

Website dan aplikasi online shopping e-commerce 
Shopee sangat efisien waktu dalam melakukan belanja 
secara online 4,09 

Tinggi 

2 

Website dan aplikasi online shopping e-commerce 
Shopee sangat berguna untuk melakukan belanja 
secara online 4,16 

Tinggi 

3 

Menggunakan website dan aplikasi online shopping e-
commerce Shopee mampu meningkatkan kegiatan 
(efisien waktu) saya dalam berbelanja secara online 4,08 

Tinggi 

4 

Menggunakan website dan aplikasi online shopping e-
commerce Shopee mampu meningkatkan kegiatan 
(mempermudah) saya dalam mencari dan membeli 
barang secara online 4,14 

Tinggi 

5 

Menggunakan website dan aplikasi online shopping e-
commerce Shopee mampu meningkatkan efektivitas 
kegiatan mencari dan membeli barang secara online. 4,11 

Tinggi 

Perceived Usefulness 4,11 Tinggi 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dari 410 responden yang diambil sebagai 

sampel, diketahui kebanyakan responden menilai Perceived Usefulness mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, Tinggi 

(Mean 4,11). Hal ini menunjukkan bahwa website dan aplikasi online shopping e-

commerce Shopee sangat efisien waktu dalam melakukan belanja secara online, 
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website dan aplikasi online shopping e-commerce Shopee sangat berguna untuk 

melakukan belanja secara online, menggunakan website dan aplikasi online 

shopping e-commerce Shopee mampu meningkatkan kegiatan (efisien waktu)) 

responden dalam berbelanja secara online, menggunakan website dan aplikasi 

online shopping e-commerce Shopee mampu meningkatkan kegiatan 

(mempermudah) responden dalam mencari dan membeli barang secara online, dan 

menggunakan website dan aplikasi online shopping e-commerce Shopee mampu 

meningkatkan efektivitas kegiatan mencari dan membeli barang secara online. 

Tabel 4.9 
  Penilaian Responden terhadap Variabel Persepsi Risiko 

No. Item Variabel Mean Kategori 

1 
Saya mengetahui besarnya risiko transaksi online 
shopping e-commerce Shopee 4,05 

Tinggi 

2 
Saya yakin akan keamanan transaksi transaksi online 
shopping e-commerce Shopee 3,92 

Tinggi 

3 
Penggunaan transaksi online shopping e-commerce 
Shopee sesuai kebutuhan transaksi  4,02 

Tinggi 

4 
Saya yakin akan jaminan keamanan transaksi online 
shopping e-commerce Shopee 3,92 

Tinggi 

Persepsi Risiko 3,98 Tinggi 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dari 410 responden yang diambil sebagai 

sampel, diketahui kebanyakan responden menilai Persepsi Risiko mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, Tinggi 

(Mean 3,98). Hal ini menunjukkan bahwa responden mengetahui besarnya risiko 

transaksi online shopping e-commerce Shopee, responden yakin akan keamanan 

transaksi transaksi online shopping e-commerce Shopee, penggunaan transaksi 

online shopping e-commerce Shopee sesuai kebutuhan transaksi, dan responden 

yakin akan jaminan keamanan transaksi online shopping e-commerce Shopee. 
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Tabel 4.10 
  Penilaian Responden terhadap Variabel Kepercayaan 

No. Item Variabel Mean Kategori 

1 
Karyawan online shopping commerce Shopee memiliki 
kompetensi yang baik dalam penjualan online. 3,88 

Tinggi 

2 
Karyawan online shopping commerce Shopee memiliki 
pengalaman yang luas dalam penjualan online 3,85 

Tinggi 

3 
Karyawan online shopping commerce Shopee memiliki 
pengetahuan luas dalam penjualan. 3,89 

Tinggi 

4 
Karyawan online shopping commerce Shopee 
memberikan perhatian kepada konsumennya. 3,85 

Tinggi 

5 

Karyawan online shopping commerce Shopee memiliki 
kemauan berbagi dalam melayani keluhan 
konsumennya. 3,87 

Tinggi 

6 Online shopping e-commerce Shopee dapat diharapkan. 3,95 Tinggi 
Persepsi Kepercayaan  3,88 Tinggi 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dari 410 responden yang diambil sebagai 

sampel, diketahui kebanyakan responden menilai Kepercayaan mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan, Tinggi 

(Mean 3,88). Hal ini menunjukkan bahwa karyawan online shopping commerce 

Shopee memiliki kompetensi yang baik dalam penjualan online, karyawan online 

shopping commerce Shopee memiliki pengalaman yang luas dalam penjualan 

online, karyawan online shopping commerce Shopee memiliki pengetahuan luas 

dalam penjualan, karyawan online shopping commerce Shopee memberikan 

perhatian kepada konsumennya, karyawan online shopping commerce Shopee 

memiliki kemauan berbagi dalam melayani keluhan konsumennya, dan online 

shopping e-commerce Shopee dapat diharapkan. 
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Tabel 4.11 
  Penilaian Responden terhadap Minat Pengguna Sistem  

Informasi Berbasis E-Commerce 
No. Item Variabel Mean Kategori 

1 

Saya selalu mencoba menggunakan website dan 
aplikasi Shopee karena fitur yang dimiliki online 
shopping e-commerce Shopee dapat membantu saya 
untuk berbelanja secara online 4,09 

Tinggi 

2 

Saya selalu menggunakan website dan aplikasi online 
shopping e-commerce Shopee untuk berbelanja secara 
online 4,02 

Tinggi 

3 

Saya berencana menggunakan website dan aplikasi 
online shopping e-commerce Shopee di masa depan 
untuk berbelanja secara online 4,00 

Tinggi 

4 
Saya akan mereferensikan online shopping e-commerce 
online shopping e-commerce Shopee pada orang lain 3,97 

Tinggi 

5 

Saya berminat untuk terus menggunakan website dan 
aplikasi online shopping e-commerce Shopee di masa 
depan untuk berbelanja secara online. 3,96 

Tinggi 

6 

Saya berharap dapat menggunakan website dan aplikasi 
online shopping e-commerce Shopee untuk berbelanja 
secara online di masa depan 3,98 

Tinggi 

Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 4,00 Tinggi 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dari 410 responden yang diambil sebagai 

sampel, diketahui kebanyakan responden menilai Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan, Tinggi (Mean 4,00). Hal ini menunjukkan 

bahwa responden selalu mencoba menggunakan website dan aplikasi Shopee 

karena fitur yang dimiliki online shopping e-commerce Shopee dapat membantu 

responden untuk berbelanja secara online, responden selalu menggunakan website 

dan aplikasi online shopping e-commerce Shopee untuk berbelanja secara online, 

responden berencana menggunakan website dan aplikasi online shopping e-

commerce Shopee di masa depan untuk berbelanja secara online, responden akan 

mereferensikan online shopping e-commerce online shopping e-commerce Shopee 
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pada orang lain, responden berminat untuk terus menggunakan website dan aplikasi 

online shopping e-commerce Shopee di masa depan untuk berbelanja secara online, 

dan responden berharap dapat menggunakan website dan aplikasi online shopping 

e-commerce Shopee untuk berbelanja secara online di masa depan. 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

        Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan variabel independen mempunyai distribusi normal atau tidak. Model 

regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal 

(Ghozali, 2016). Untuk menguji normalitas, dapat menganalisis dengan melihat 

nilai probabilitasnya. Dasar pengambilan keputusan adalah jika nilai probabilitas > 

0,05, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

       Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test sebagai berikut: 

Tabel 4.12 
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test   

Variabel Sig. Level of Significant Keterangan 

Residual 0,075 0,05 Normal 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan hasil uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov Test  di atas 

terlihat bahwa nilai probabilitas 0,075 > 0,05, maka model regresi memenuhi 

asumsi normalitas.  

2. Uji Multikolinearitas 

        Uji multikolinearitas adalah suatu keadaan dimana salah satu atau  lebih 

variabel independen dapat dinyatakan sebagai kombinasi linier dari variabel 

independen lainnya. Salah satu asumsi regresi linier klasik adalah tidak adanya 

multikolinearitas sempurna (no perfect multikolinearitas). Suatu model regresi 
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dikatakan terkena multikolinearitas apabila terjadi korelasi linier yang perfect atau 

exact di antara beberapa atau semua variabel bebas. Akibatnya akan sulit untuk 

melihat pengaruh secara individu variabel bebas terhadap variabel tak bebas 

(Ghozali, 2016). Pendeteksian multikolinearitas dalam penelitian ini dilakukan 

dengan metode VIF.   

       Kriteria pengujian : 

Jika VIF > 10, maka Ho ditolak  

Jika VIF < 10, maka Ho diterima 

 Hasil uji multikolinearitas dengan metode VIF sebagai berikut: 

Tabel 4.13 
Hasil Uji Multikolinearitas dengan Metode VIF 

Variabel VIF Nilai Kritis Keterangan 

Perceived Ease of Use (X1) 5,640 10 Tidak ada multikolinearitas 

Perceived Usefulness (X2) 5,883 10 Tidak ada multikolinearitas 

Persepsi Risiko (X3) 4,400 10 Tidak ada multikolinearitas 

Kepercayaan (X4) 3,773 10 Tidak ada multikolinearitas 
 Sumber : Data Primer Diolah, 2021  

        Berdasarkan hasil uji multikolinearitas dengan metode VIF, nilai VIF < 10, 

artinya bahwa semua variabel bebas tidak terjadi multikolinearitas, sehingga tidak 

membiaskan interprestasi hasil analisis regresi.   

3. Uji Heteroskedastisitas 

        Homoskedastisitas adalah situasi dimana varian (σ2) dari faktor pengganggu 

atau disturbance term adalah sama untuk semua observasi X. Penyimpangan 

terhadap asumsi ini yaitu disebut heteroskedastisitas yaitu apabila nilai varian (σ2) 

variabel tak bebas (Yi) meningkat sebagai akibat dari meningkatnya varian dari 

variabel bebas (Xi), maka varian dari Yi tidak sama (Ghozali, 2016). Pendeteksian 

heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan metode Glejser. Caranya 
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dengan melihat nilai probabilitas > 0,05, sehingga tidak terkena  heteroskedastisitas 

(Ghozali, 2016).  

        Hasil uji heteroskedastisitas dengan Glejser sebagai berikut: 

Tabel 4.14 
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Glejser 

Variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan 

Perceived Ease of Use (X1) 0,801 0,05 Homoskedastisitas 

Perceived Usefulness (X2) 0,605 0,05 Homoskedastisitas 

Persepsi Risiko (X3) 0,790 0,05 Homoskedastisitas 

Kepercayaan (X4) 0,392 0,05 Homoskedastisitas 
  Sumber : Data Primer Diolah, 2021 

        Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan Glejser terlihat 

bahwa nilai probabilitas > 0,05. Hal ini berarti model yang diestimasi bebas dari 

heteroskedastisitas. 

4.1.5 Analisis Regresi Linier 

1. Hasil Analisis Regresi Linier  

        Analisis dalam penelitian ini adalah analisis Regresi Linier. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived 

Usefulness, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan terhadap Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce. Berikut ini Tabel 4.15, hasil Regresi Linier 

dengan metode OLS (Ordinary Least Square): 
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Tabel 4.15 
Hasil Regresi Linier Metode OLS 

Variabel Koefisien 
Standardized 

Koefisien 
Unstandardized 

t-
hitung Sig. 

Konstanta - 0,021 0,197 0,844 
Perceived Ease of Use 
(X1) 0,151 0,153 2,757 0,006 

Perceived Usefulness 
(X2) 0,267 0,275 4,770 0,000 

Persepsi Risiko (X3) 0,242 0,258 5,000 0,000 
Kepercayaan (X4) 0,295 0,307 6,578 0,000 
R2                               :     0,784 
Adjusted R2        :  0,782 
F-statistik                    :    367,167, Sig. = 0,000 
N                     :  410 
Variabel Dependen (Y): Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 
Sumber : Data Primer Diolah, 2021  

        Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program statistik 

komputer SPSS  for Windows diperoleh hasil persamaan Regresi Linier Berganda 

sebagai berikut :  

Y = 0,021 + 0,151X1 + 0,267X2  + 0,242X3  + 0,295X4 

       Pada persamaan di atas ditunjukkan pengaruh Perceived Ease of Use, 

Perceived Usefulness, Persepsi Risiko, dan Kepercayaan terhadap Minat Pengguna 

Sistem Informasi Berbasis E-Commerce. Adapun arti dari koefisien regresi tersebut 

adalah:  

a. Konstanta = 0,021 

Konstanta sebesar 0,021, artinya, jika Perceived Ease of Use (X1), Perceived 

Usefulness (X2), Persepsi Risiko (X3), dan Kepercayaan (X4) tidak mengalami 

perubahan, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

stambuk 2017 dan 2018 akan sebesar 0,021. 
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b. Koefisien regresi Perceived Ease of Use terhadap Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce = 0,151. 

Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika Perceived Ease of Use (X1) 

meningkat, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan stambuk 2017 dan 2018 akan meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi 

variabel lain konstan. 

c. Koefisien regresi Perceived Usefulness terhadap Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce = 0,267. 

Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika Perceived Usefulness (X2) 

meningkat, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi 

Medan stambuk 2017 dan 2018 akan meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi 

variabel lain konstan. 

d. Koefisien regresi Persepsi Risiko terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce = 0,242. 

Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika Persepsi Risiko (X3) meningkat, 

maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 

2017 dan 2018 akan meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

e. Koefisien regresi Kepercayaan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce = 0,295. 

        Koefisien regresi positif (searah) artinya, jika Kepercayaan (X4) meningkat, 

maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 
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Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 

2017 dan 2018 akan meningkat dan sebaliknya, dengan asumsi variabel lain 

konstan. 

2. Pengujian Pengaruh Secara Simultan (Uji F) 

        Pengujian pengaruh Perceived Ease of Use (X1), Perceived Usefulness (X2), 

Persepsi Risiko (X3), dan Kepercayaan (X4) secara simultan terhadap Minat 

Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 

(Y). 

        Dengan taraf nyata (probabilitas (sig.)) = 5% = 0,05 dan dari hasil Regresi 

Berganda diperoleh nilai probabilitas (sig.) F-hitung = 0,000. 

Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas (sig.) F-hitung (0,000) < 

Level of Significant (0,05), maka Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Perceived Ease of Use (X1), Perceived Usefulness (X2), 

Persepsi Risiko (X3), dan Kepercayaan (X4) berpengaruh secara simultan terhadap 

Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 

2018 (Y). 

3. Pengujian Hipotesis (Uji t)  

a. Pengujian Pengaruh Perceived Ease of Use (X1) terhadap Minat Pengguna 

Sistem Informasi Berbasis E-Commerce Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 (Y). 

Dengan taraf nyata (probabilitas (sig.)) = 5% = 0,05 dan dari hasil Regresi 

Berganda diperoleh nilai nilai probabilitas (sig.) t-hitung = 0,006. 
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Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,006) < 

Level of Significant (0,05), maka Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Perceived Ease of Use (X1) berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

stambuk 2017 dan 2018 (Y). 

b. Pengujian Pengaruh Perceived Usefulness (X2) terhadap Minat Pengguna 

Sistem Informasi Berbasis E-Commerce Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 (Y). 

Dengan taraf nyata (probabilitas (sig.)) = 5% = 0,05 dan dari hasil Regresi 

Berganda diperoleh nilai t probabilitas (sig.) t-hitung = 0,000. 

Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,000) < 

Level of Significant (0,05), maka Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel Perceived Usefulness (X2) berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

stambuk 2017 dan 2018 (Y). 

c. Pengujian Pengaruh Persepsi Risiko (X3) terhadap Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 (Y). 

Dengan taraf nyata (probabilitas (sig.)) = 5% = 0,05 dan dari hasil Regresi 

Berganda diperoleh nilai probabilitas (sig.) t-hitung = 0,000. 

Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,000) < 

Level of Significant (0,05), maka Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa Persepsi Risiko (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

stambuk 2017 dan 2018 (Y). 

d. Pengujian Pengaruh Kepercayaan (X4) terhadap Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce Mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 (Y). 

e. Dengan taraf nyata (probabilitas (sig.)) = 5% = 0,05 dan dari hasil Regresi 

Berganda diperoleh nilai probabilitas (sig.) t-hitung = 0,000. 

Berdasarkan hasil olah data diperoleh nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,000) < 

Level of Significant (0,05), maka Ho ditolak atau Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Kepercayaan (X4) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

stambuk 2017 dan 2018 (Y). 

4. Pengujian R2 (Koefisien Determinasi) 

         Hasil dari regresi dengan metode OLS diperoleh R2 (Koefisien Determinasi) 

sebesar 0,784, artinya variabel Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-

Commerce dapat dijelaskan oleh variabel Perceived Ease of Use (X1), Perceived 

Usefulness (X2), Persepsi Risiko (X3), dan Kepercayaan (X4) secara serentak 

sebesar 78,4%, sedangkan sisanya sebesar 21,6% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model, yaitu kualitas pelayanan, harga, keamanan, dan lain-lain. 
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4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Perceived Ease of Use terhadap Minat Pengguna Sistem 

       Informasi Berbasis E-Commerce  

         Hasil analisis Regresi Linier menunjukkan bahwa Perceived Ease of Use 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 (nilai probabilitas (sig.) 

t-hitung (0,006) < Level of Significant (0,05)). Hal ini dapat diartikan, jika Perceived 

Ease of Use meningkat, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-

Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Abadi (2019); Budiastuti & Dul (2020); Reza 

Andryanto (2016); Luvi Anisah (2018) yang menyatakan bahwa Perceived Ease of 

Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce. Hal ini berarti, jika Perceived Ease of Use mengalami 

peningkatan, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce juga 

akan mengalami peningkatan. Studi TAM yang dikembangkan oleh Davis pada 

tahun 1987 memberikan penjelasan bahwa kemudahan penggunaan merupakan 

faktor dari penerimaan sebuah teknologi, bahkan ia menyebutkan persepsi 

kemudahan merupakan faktor penting bagi individu dalam menggunakan teknologi 

informasi. Perceived ease of use digunakan untuk mengukur kepercayaan 

seseorang akan mudahnya penggunaan teknologi sekaligus mudah dimengerti 
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sehingga membuat para pengguna terbebas dari usaha (Davis dalam Budiastuti & 

Dul, 2020). Apabila seseorang tidak merasakan adanya kemudahan dalam 

menggunakan suatu teknologi, maka mereka tidak akan menggunakannya 

(Febriyanto, 2019). Kemudahan dalam bertransaksi dan mencari barang yang 

diinginkan merupakan salah satu contoh siklus pembelian pada e-commerce yang 

dapat meningkatkan minat seseorang untuk menggunakan aplikasi tersebut. 

Semakin tingginya tingkat kemudahan penggunaan sistem yang ada pada aplikasi 

Shopee, semakin meningkatkan minat para pengguna untuk menggunakan aplikasi 

tersebut. 

4.2.2 Pengaruh Perceived Usefulness terhadap Minat Pengguna Sistem 

        informasi Berbasis E-Commerce 

          Hasil analisis Regresi Linier menunjukkan bahwa Perceived Usefulness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 (nilai probabilitas (sig.) 

t-hitung (0,000) < Level of Significant (0,05)). Hal ini dapat diartikan, jika Perceived 

Usefulness meningkat, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-

Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 mengalami peningkatan. Hasil penelitian ini 

sesuai dengan hasil penelitian Abadi (2019); Budiastuti & Dul (2020); Nurzanah & 

Adila (2018); Aeni (2018) yang menyatakan bahwa Perceived Usefulness 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce. Hal ini berarti, jika Perceived Usefulness mengalami 

peningkatan, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce juga 
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akan mengalami peningkatan.  Davis et al., (Budiastuti & Dul, 2020) memberikan 

penjelasan bahwa perceived usefulness sebagai konstruk keyakinan pemakaian 

suatu teknologi mampu meningkatkan kinerja seseorang. Persepsi manfaat 

merupakan kepercayaan dimana seseorang yakin bahwa suatu teknologi yang 

berguna bisa memberikan dampak positif untuk meningkatkan kinerja (Febriyanto, 

2019).  Jogiyanto (2011) mendefinisikan bahwa persepsi manfaat dipercaya dapat 

membantu proses pengambilan keputusan perusahaan. Penelitian oleh Ma’aruf 

(2016), memperlihatkan hasil tidak ada hubungan yang signifikan antara persepsi 

manfaat dengan minat perilaku menggunakan e-money. Kesimpulannya, suatu 

teknologi meningkatkan peminat jika seseorang mengetahui manfaat teknologi 

tersebut baik dalam peningkatan kinerja maupun dalam mengambil sebuah 

keputusan. Semakin tingginya kegunaan pada teknologi yang dirasakan para 

pengguna, maka hal ini akan semakin meningkatkan minat para pengguna untuk 

menggunakan aplikasi tersebut.  

4.2.3 Pengaruh Persepsi Risiko terhadap Minat Pengguna Sistem  

       Informasi Berbasis E-Commerce  

         Hasil analisis Regresi Linier menunjukkan bahwa Persepsi Risiko 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 (nilai probabilitas (sig.) 

t-hitung (0,000) < Level of Significant (0,05)). Hal ini dapat diartikan, jika Persepsi 

Risiko meningkat, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

stambuk 2017 dan 2018 akan meningkat signifikan. Hasil penelitian ini sesuai 
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dengan hasil penelitian Abadi (2019); Budiastuti & Dul (2020); Nurzanah & Adila 

(2018); Aeni (2018) yang menyatakan bahwa Persepsi Risiko berpengaruh positif 

terhadap Minat Penggunaan Sistem Informasi Berbasis E-Commerce. Hal ini 

berarti, jika Persepsi Risiko mengalami penigkatan, maka Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce juga akan mengalami peningkatan. Risiko 

merupakan ketidakpastian yang tidak dapat diukur tetapi dapat diprediksi. 

Ketidakpastian yang baik biasa disebut peluang. Tetapi pada ketidakpastian yang 

akan dibahas oleh peneliti adalah risiko yang berakibat buruk untuk para pengguna 

teknologi sistem informasi pada e-commerce. Semakin tinggi tingkat risiko buruk 

yang akan muncul maka minat para pengguna dalam menggunakan teknologi akan 

berkurang sehingga menimbulkan kekhawatiran dan kerugian. Menurut Pavlou 

(2011), risiko didefinisikan sebagai perkiraan secara subyektif dari para konsumen 

yang mengalami kerugian dalam menerima hasil yang diinginkan. Abadi (2019) 

menjelaskan bahwa risiko yang kecil dalam penggunaan aplikasi dan adanya rasa 

aman akan meningkatkan minat customer untuk menggunakan OVO. Jika para 

pengguna merasa bahwa aplikasi Shopee tidak memiliki risiko yang tinggi, maka 

pengguna akan menggunakan aplikasi Shopee. Risiko yang tinggi dapat 

mengurangi minat penggunaan. Oleh karena itu, dapat dilihat bahwa risiko 

mempengaruhi minat penggunaan. Semakin rendah tingkat risiko yang dirasakan 

oleh para pengguna, hal ini dapat meningkatkan minat penggunaan. 

4.2.4 Pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

       Berbasis E-Commerce  

         Hasil analisis Regresi Linier menunjukkan bahwa Kepercayaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-
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Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca 

Budi Medan stambuk 2017 dan 2018 (nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,000) < Level 

of Significant (0,05)). Hal ini dapat diartikan, jika Kepercayaan meningkat, maka 

Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa Program 

Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan stambuk 2017 dan 

2018 akan meningkat signifikan. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 

Abadi (2019); Budiastuti & Dul (2020); Nurzanah & Adila (2018); Aeni (2018) 

yang menyatakan Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Minat Pengguna 

Sistem Informasi Berbasis E-Commerce. Hal ini berarti, jika Kepercayaan 

mengalami penigkatan, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-

Commerce juga akan mengalami peningkatan. Kepercayaan konsumen digunakan 

untuk menurunkan tingkat kerumitan perilaku manusia pada saat seseorang 

menghadapi situasi ketidakpastian (Ardiyanto & Kusumadewi, 2020). Kepercayaan 

merupakan sebuah harapan bahwa suatu teknologi dapat dipercaya dalam 

kemampuannya untuk menyelesaikan tugasnya dengan baik. Menurut Grabner-

Kraeuter (Ardiyanto dan Kusumadewi, 2020), kepercayaan konsumen dapat 

menunjukkan potensi perusahaan belanja online dalam waktu yang memiliki jangka 

panjang. Aeni (2018) menunjukkan bahwa kepercayaan mempengaruhi minat 

customer OVO secara positif dalam menggunakan aplikasi. Semakin tinggi tingkat 

kepercayaan pengguna pada teknologi e-commerce, maka semakin besar minat 

pengguna pada aplikasi tersebut. Jika para pengguna merasa percaya dan yakin 

bahwa aplikasi Shopee aman dan memenuhi harapan mereka, maka hal ini dapat 

meningkatkan minat penggunaan aplikasi tersebut. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
   

5.1 Kesimpulan   

1. Hasil penelitian menunjukkan Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

(nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,006) < Level of Significant (0,05)). Hal ini dapat 

diartikan, jika Perceived Ease of Use meningkat, maka Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan mengalami peningkatan. Pengguna atau 

pelanggan merasakan mudah menggunakan aplikasi shopee, sehingga pengguna 

atau pelanggan lebih cendrung untuk tetap menggunakan aplikasi shopee. 

2. Hasil penelitian menunjukkan Perceived Usefulness berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

(nilai probabilitas (sig.) t-hitung (0,000) < Level of Significant (0,05)). Hal ini dapat 

diartikan, jika Perceived Usefulness meningkat, maka Minat Pengguna Sistem 

Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan mengalami peningkatan. Pengguna atau 

pelanggan merasakan aplikasi shopee sudah memberikan manfaat, sehingga 

pengguna atau pelanggan semakin baik untuk menggunakan aplikasi shopee. 

3. Hasil penelitian menunjukkan Persepsi Risiko berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 
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Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan (nilai 

probabilitas (sig.) t-hitung (0,000) < Level of Significant (0,05)). Hal ini dapat 

diartikan, jika Persepsi Risiko meningkat, maka Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan mengalami peningkatan. Pengguna atau 

pelanggan mengetahui resiko terhadap aplikasi shopee sehingga pelanggan atau 

pengguna lebih berhati-hati lagi.  

4. Hasil penelitian menunjukkan Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan (nilai 

probabilitas (sig.) t-hitung (0,000) < Level of Significant (0,05)). Hal ini dapat 

diartikan, jika Kepercayaan meningkat, maka Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan mengalami peningkatan. Pengguna atau 

pelanggan mempercayai akan aplikasi shopee sehingga pengguna atau pelanggan 

menggunakan aplikasi shopee kedepannya.  

5. Hasil penelitian menunjukkan perceived ease of use, usefulness, risiko dan 

kepercayaan berpengaruh secara simultan terhadap minat pengguna sistem 

informasi berbasis e-commerce mahasiswa Program Studi akuntansi universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan dengan taraf nyata (probabilitas (sig)) F-hitung 

(0,000) < Level of Significant (0,05). 
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5.2 Saran 

1. Bagi Perusahaan  

        Berkaitan dengan paling besarnya (dapat dilihat dari nilai koefisien beta 

terbesar) pengaruh Kepercayaan terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi 

Berbasis E-Commerce mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas 

Pembangunan Panca Budi Medan, maka dapat diberikan saran untuk meningkatkan 

Kepercayaan dengan cara meningkatkan nilai mean terendah, yaitu karyawan 

online shopping commerce Shopee hendaknya diseleksi dan dipilih yang memiliki 

pengalaman yang luas dalam penjualan online dan karyawan online shopping 

commerce Shopee lebih dapat memberikan perhatian kepada konsumennya. 

Dengan demikian, maka Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce 

mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan 

akan lebih meningkat lagi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

       Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel penelitian, misalnya 

kualitas pelayanan, harga, keamanan, dan lain-lain yang dapat berpengaruh 

terhadap Minat Pengguna Sistem Informasi Berbasis E-Commerce mahasiswa 

Program Studi Akuntansi Universitas Pembangunan Panca Budi Medan. 
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